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ABSTRAK 
 

 

 

Koperasi Karyawan PT Infineon Batam merupakan koperasi yang bergerak di 

bidang simpan pinjam, Pelayanan simpan pinjam  kepada anggotanya saat ini 

sudah menggunakan Microsoft Excel dan belum terintegrasi pada sebuah aplikasi 

sehingga pelayanan di koperasi tidak maksimal. Tujuan penelitian ini, untuk 

menyajikan informasi pendaftaran anggota koperasi, prosedur simpan, pinjam dan 

prosedur pembayaran cicilan pinjaman serta memberikan informasi sisa pinjaman  

pada anggota koperasi. Metode penelitian yang digunakan dengan metode 

pengumpulan data diantaranya studi kepustakaan, observasi, dan wawancara, 

kemudian metode perancangan yang digunakan adalah metode SDLC (System 

Development Life Cycle) dengan model waterfall. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis di Koperasi Karyawan PT Infineon Batamadalah diperlukannya 

sebuah aplikasi sistem informasi yang berbasis VB.Net 2008 guna mendukung 

kegiatan koperasi khususnya dalam pelayanan pada anggotanya. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa menyajikan informasi pendaftaran 

anggota koperasi, peminjaman simpan pinjam di Koperasi Karyawan PT Infineon 

Batam yang tadinya dilakukan dengan tulis tangan pada buku besar, namun 

dengan adanya aplikasi ini tidak diperlukan kembali dan terdapatnya database 

serta terintegrasi pada aplikasi VB.Net 2008. 

 

Kata Kunci : Sistem, Informasi, Simpan, Pinjam.   
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ABSTRACT 

 
 

Employees cooperative of PT Infineon Batam is a cooperative engaged in the 

savings and loan, savings and loan Services to its members today are already 

using Microsoft Excel and not yet integrated in an application so that services in 

the cooperative is not the maximum. The purpose of this study, to present 

registration information members of the cooperative, the procedure save, borrow 

and the procedure for payment of loan installment as well as provide information 

the remainder of the loan on the members of the cooperative. The research 

method used with the data collection methods include literature study, 

observation, and interview, and then design method used is the SDLC with the 

waterfall model. The results of research conducted by the author in Cooperative 

Employees of PT Infineon Batam is a need for an application-based information 

systems VB.Net 2008 to support the activities of the cooperative, especially in the 

services on its members. Based on the research results, it can be concluded that 

the present information registration of members of cooperatives, the free use of 

saving and credit Cooperatives of Employees of PT Infineon Batam which was 

done by hand writing in a large book, but with this application is not required 

return and the presence of the database as well as integrated on the app VB.Net 

2008. 

 

Keywords : System, Information, Save, And Borrow. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 
 

Koperasi yang berada di bawah naungan suatu organisasi akan berkembang 

seiring dengan  perkembangan organisasi tersebut., tidak terkecuali Koperasi 

KPRJ Tampan (Koperasi Pegawai Republik Indonesia Tanaman Panpn). 

Perkembangan yang akan terasa adalah meningkatnya jumlah anggota koperasi 

yang juga akan berdampak meningkatnya jum1ah transaksi. Penggunaan sistem 

manual akan mengakibatkan kesulitan dalam 12 pencarian data yang dibutuhkan. 

Kelemahan ini juga dapat menimbulkan masaIah dalam perhitungan keuntungan. 

Permasalaha tidak berhenti sampai di sana, tetapi ditambah pula dengan kendala 

lokasi organisasi yang bernaung didalamnya berada daIam Iobsi yang berjauhan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pihak departemen ataupun instansi 

tertentu bermaksud membangun sebuah sistem  infonnasi koperasi berbasi web. 

Sistem informasi yang dikhususkan pada kegiatan pendaftann, kegiatan transaksi 

simpan pinjam dan kegiatan pembuatan laporan ini diharapkan dapat membantu 

para pengurus dalam menjalankan tugas-tugasnya dan dapat mengembangkan 

koperasi dan mencari peluang-peluang usaha baru yang menguntungkan dan 

membawa manfaat sebesar-besarnya bagi kesejahteraan anggota.  
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Sebuah kegiatan simpan pinjam merupakan salah satu langkah untuk 

membantu sebuah dalam organisai ataupun kelompok agar bisa mengsejahterakan 

kehidupan masyarakat, organisasi ataupun kelompok seperti yang sudah 

dituangkan dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1995 

tentang Pelaksanaan Kegiatan Simpan Usaha Pinjam Pinjam oleh Koperasi pada 

BAB I Pasal 1 (P. P. R. Indonesia, 1995) yang berbunyi, Kegiatan usaha simpan 

pinjam adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun dana dan 

menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota 

koperasi yang bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi 

lain dan atau anggotanya.  

Sehingga dengan adanya aturan pemerintah tersebut, Anggota ataupun 

kelompok organisasi bisa menjadi anggota koperasi dengan tujuan agar bisa 

sebagai swadaya tempat peminjaman, tabungan selama status anggota masih aktif 

didalam kegiatan koperasi tersebut. Akan tetapi banyak koperasi yang masih 

belum mengimbangi teknologi informasi dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana kepada anggota koperasi, sehingga membuat rekapan data keuangan masih 

secara manual yang berdampak tidak sesuainya data yang di tuliskan. Dan untuk 

informasi tentang syarat-syarat dalam pengajuan sebagai anggota koperasi 

ataupun pengusulan proses simpan pinjam tidak diketahui secara umum oleh 

anggota koperasi. 

Dengan adanya teknologi informasi yang selalu berkembang khususnya 

dibidang Software, diharapkan untuk proses kegiatan simpan pinjam dan 

pelaporan keuangan bisa terkontrol secara maksimal. Seperti yang sudah 
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dituangkan pada peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 15/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang usaha Simpan 

Pinjam Oleh Koperasi, Bagian Keempat Pelaporan Pasal 29 bahwa (1) Pengurus 

KSP atau Koperasi yang memiliki USP wajib memberikan laporan kepada 

pengawas koperasi setiap triwulan. (2) KSP dan Koperasi yang memiliki USP 

wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada pejabat yang 

memberikan ijin usaha simpan pinjam pada setiap triwulan dan tahunan dan (3) 

Pelaksanaan teknis penyampaian pelaporan kegiatan usaha KSP dan USP 

Koperasi dilakukan dengan media pengiriman dan atau memanfaatkan teknologi 

informasi (P. R. Indonesia, 2011). Sehingga untuk pelaporan dari proses koperasi 

dianjurkan untuk memanfaatkan teknologi seperti yang sudah dijelaskan pada 

pasal 29 No.3. 

Dan Koperasi Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No.25 tahun 1992 tentang 

perkoperasian adalah suatu badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya berdasar prinsip-prinsip 

koperasi. Di dalam Undang-Undang No.25 tahun 1992 Pasal 22 menyatakan 

bahwa rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Dalam 

tujuan tersebut dapat dimengerti bahwa koperasi adalah sebagai satu-satunya 

bentuk perusahaan yang secara konstitusional dinyatakansesuai dengan susunan 

perekonomian yang hendak dibangun di Indonesia. 

Landasan koperasi merupakan pedoman dalam menentukan atah, tujuan, 

peran serta kedudukan koperasi terhadap pelaku-pelaku ekonomi lainnya 

(Subandi, 2009). Landasan-landasan koperasi terdiri atas: Landasan idiil (landasan 
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yang digunakan dalam usaha untuk mencapai cita-cita koperasi yaitu mencapai 

masyarakat yang adil dan makmur, karena landasan idiil koperasi adalah 

Pancasila), Landasan Struktural (Koperasi Indonesia berdasarkan UUD 1945 

pasal 3 ayat 1) dan Landasan Mental (Setia kawan dan kesadaran pribadi, rasa 

setia kawan telah ada dalam masyarakat Indonesia sejak dahulu).  

Koperasi PT.Infineon beridiri semenjak 1 Januari 2002 yang beralamatkan 

di Jalan Beringin LOT 317 Batam Industrial Park dan perusahaan ini juga 

bergerak dibidang peralatan elektronik yang sudah terintegrasi. Sehingga untuk 

mengsejahterakan karyawan pada PT. Infineon, perlu dibentuknya tim ataupun 

organisasi koperasi PT. Infineon. 

Sementara itu Koperasi bisa diterapkan di instansi, organisasi, perusahaan 

ataupun oleh masyarakat yang mempunyai UMKM. Salah satu contoh kasus 

implementasi dari koperasi adalah pada perusahaan yang ada di Kota Batam yaitu 

PT. Infineon. Menurut hasil survey dan wawancara pada PT.Infineon, Karyawan 

pada PT.infineon mencapai 2200 orang karyawan dan dengan jumlah karyawan 

yang sangat besar, selama ini untuk proses simpan pinjam dan pelaporan koperasi 

masih menggunakan Microsoft Excel. Sementara untuk koperasi Pada PT.Infineon 

beridiri semenjak 1 Januari 2002.  

Oleh karena itu dengan kondisi seperti uraian diatas dan Untuk menghindari 

kesalahan untuk proses simpan pinjam dan pelaporan tersebut maka penulis 

mencoba membuat sistem berbasis desktop dengan judul “PERANCANGAN 

SISTEM INFORMASI SIMPAN PINJAM BERBASIS DESKTOP PADA 

KOPERASI KARYAWAN PT INFINEON BATAM”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Uraian pada latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yaitu:  

1 Untuk proses sistem informasi koperasi pada PT. Infineon masih belum 

terintegrasi dengan berbantuan Software  sehingga dalam pelaporan 

ataupun sumber informasi bagi anggota koperasi sangat minim. 

2 Dalam pembuatan penginputan data dan laporan keuangan pada PT 

Infineon masih berbantuan Excel. 

3 Sering terjadinya kesalahan dalam penulisan pengisian form auntuk 

menjadi anggota koperasi dan pengisin form pinjaman pada PT 

Infineon. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini mendapat hasil yang lebih baik, maka pada penelitian 

ini, penelitian membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi yang di buat hanya di gunakan untuk administrasi 

simpan pinjam pada Koperasi Karyawan PT Infineon Batam. 

2. Pendataan data angota dan jumlah transaksi simpan pinjam di Koperasi 

Karyawan PT Infineon Batam. 

3. Output yang dihasilkan pada sistem informasi simpan pinjam di Koperasi 

Karyawan PT Infineon Batam yaitu berupa laporan daftar transaksi 

simpan pinjam.ɩ 
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4. Untukɩ Systemɩ Informationɩ yangɩ akanɩ dirancangɩ adalahɩ berbasisɩ 

Desktopɩ berbantuanɩ Visualɩ BasicɩNetɩ 2008. 

 

1.4 Perumusan  Masalah 
 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diajukan, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1 Bagaimana cara merancang sistem informasi proses administrasi simpan 

pinjam pada Koperasi PT Infineon Batam? 

2 Bagaimana cara mengimplementasikan system pendataan anggota dan 

jumlah transaksi Simpan Pinjam pada Koperasi Karyawan PT Infineon 

Batam? 

3 Bagaimana   mengimplementasikan   atau   menerapkan   program   sistem 

informasi berbasis dekstop dalam pembuatan laporan pada Koperasi 

karyawan PT Infineon Batam?   

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara merancang sistem informasi proses 

administrasi simpan pinjam pada Koperasi PT Infineon Batam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara mengimplementasikan system 
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pendataan anggota dan jumlah transaksi Simpan Pinjam pada Koperasi 

Karyawan PT Infineon Batam. 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara mengimplementasikan   atau   

menerapkan   program   sistem informasi berbasis dekstop dalam 

pembuatan laporan pada Koperasi karyawan PT Infineon Batam. 

 

1.6 .Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

kalangan termasuk pihak organisasi, akademisi, dan penelitian selanjutnya. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.6.1 Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini penulis mengharapkan dapat menjadi tambahan 

informasi serta pengaruhnya khusus untuk jurusan Sistem Informasi yaitu: 

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana 

penyajian data persediaan obat dan bagaimana perancangan sistem 

informasi simpan pinjam  berbasis desktop dengan menggunakan VB.Net 

dan database MySQL . 

2. Menambah teori yang sudah ada atau teori sebelumnya tentang 

perancangan sistem informasi berbasis desktop. 

3. Sebagai bahan masukan yang dapat dipertimbangkan bagi pihak 

manajemen dalam hal pelayanan anggota. 
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1.6.2 Secara Praktis 

Ada pun manfaat dari penelitian ini yang dapat diambil oleh berbagai pihak 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, perancangan sistem informasi simpan pinjam bermanfaat 

sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan mengenai 

perancangan sistem informasi yang didapat selama perkuliahan. 

2. Bagi Koperasi, koperasi dapat menggunakan hasil perancangan sistem 

informasi simpan pinjam  untukmemberikan kepuasan pada tiap anggota 

koperasi. 

3. Bagi akademis, hasil perancangan ini bermanfaat seabagai tambahan 

literatur terkait dengan perancangan sistem informasi simpan pinjam.ɩ 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tinjauan Teori Umum 
 

 

2.1.1. Sistem Informasi 
 

 

 Menurut (Wibowo & Sismoro, 2012: 5), sistem adalah suatu kumpulan 

komponen yang membentuk suatu jaringan kerja yang saling terhubung untuk 

melakukan suatu kegiatan guna mencapai sasaran tertentu. Dalam buku (Husda, 

2012) yang berjudul Pengantar Teknologi Informasi, sistem juga merupakan 

kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu 

wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti 

negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain 

seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara 

dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada di negara 

tersebut.  

 Sedangkan menurut (Tukino & Amrizal, 2017: 200), Sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Elemen Sistem adalah suatu sistem terdiri dari sejumlah elemen yang 

saling berinteraksi, yang artinya saling kerjasama membentuk satu kesatuan. 

 Pendapat lain (Mayasari, 2015: 278), adapun syarat-syarat sistem adalah 

sebagai berikut : 

1. Sistem harus dibentuk untuk menyelesaikan masalah. 
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2. Elemen sistem harus mempunyai rencana yang ditetapkan. 

3. Adanya hubungan diantara elemen sistem. 

4. Unsur dasar dari proses (arus informasi, energi dan material) lebih 

penting dari pada elemen sistem. 

5. Tujuan organisasi lebih penting dari pada tujuan elemen. 

 Dalam buku (Husda, 2012: 111) yang berjudul Pengantar Teknologi 

Informasi, sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa Yunani 

(sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang 

dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. 

Menurut beberapa ahli pengertian sistem dalam bukunya (Husda, 2012: 111-112): 

1. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yamg saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan  atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

2. Sistem merupakan seperangkat unsur yang saling terkait dalam suatu 

unsur relasi diantara unsur-unsur tersebut dengan lingkaran. 

3. Sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau fisik yang terdiri 

dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama lainnya. 

4. Sistem merupakan prosedur logis dan rasional untuk merancang suatu 

rangkain komponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya 

dengan bermaksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam 

usaha mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan komponen-

komponen yang terdiri dari sub-sub sistem yang saling berinteraksi dan 

bekerjasama untuk menghasilkan output yang diinginkan. 
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 Adapun menurut (Husda, 2012: 112-115), sebuah sistem mempunyai 

karateristik atau sifat-sifat tertentu seperti: 

1. Komponen Sistem (Component System) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem 

dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Suatu 

sistem juga dapat mempunyai suatu sistem yang besar yang disebut 

supra system. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan 

suatu sistem menunjukan ruang lingkup (Scope) dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Segala sesuatu diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi 

dari suatu sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat 

menguntungkan atau merugikan. Lingkungan luar yang 

menguntungkan harus dipelihara dan dijaga agar tidak hilang 

pengaruhnya, sedangkan ligkungan luar yang merugikan harus 

dimusnahkan, dikendalikan agar tidak mengganggu opersi sistem. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem 

yang lainnya. Untuk membentuk satu kesatuan, sehingga sumber-

sumber daya mengalir dari subsistem yang satu ke subsistem yang 

lainnya. Output dari suatu subsistem akan menjadi input dari subsistem 

lainnya. 
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5. Masukan Sistem (Input) 

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat 

berupa masukan pemeliharaan (Maintenance Input) dan masukan 

sinyal (Signal Input). Sebagai contoh, didalam suatu unit sistem 

komputer, “program” adalam maintenance input yang diguanakan 

untuk mengoperasikan komputer. Sementara “data” adalah signal input 

yang akan diolah menjadi informasi. 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh sistem. Misalnya, 

keluaran yang berguna dan keluaran yang tidak berguna. 

7. Pengolahan Sistem (Proses) 

Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran 

yang diinginkan. Sebagai contoh, sistem akuntansi. Sistem ini akan 

mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan 

oleh pihak manjemen. 

8. Tujuan Sistem (Goal) 

Setiap sistem mempunyai tujuan ataupun sasaran yang mempengaruhi 

input yang dibutuhkan dan output yang dihasilkan. Dengan kata lain, 

suatu sistem akan dikatakan berhasil kalau mengoperasikan sistem itu 

mengenai sasaran atau tujuannya. 
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Sumber: (Husda, 2012) 

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem 

 

Sistem dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut pandang dalam buku 

(Husda, 2012: 115-116), diantaranya sebagai berikut: 

1. Sistem Abstrak (Abstract System) 

Sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara 

fisik. Misalnya, Sistem Teologia yang merupakan suatu sistem yang 

menggambarkan hubungan Tuhan dengan Manusia. 

2. Sistem Fisik (Physical System) 

Merupakan sistem yang ada secara fisik sehingga setiap makhluk 

hidup dapat melihatnya. Misalnya, Sistem Komputer, Sistem 

Akuntansi, sistem Produksi dan sebaginya. 

3. Sistem Alamiah (Natural System) 

Sistem yang terjadi melalui proses alam dalam artian tidak dibuat oleh 

manusia. Misalnya, Sistem Tata Surya, Sistem Galaxi, dan lain 

sebagainya. 
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4. Sistem Buatan Manusia (Human Made System) 

Sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang 

melibatkan interaksi manusia dengan mesin disebut Human Machine 

System. Contohnya, Sistem Informasi. 

5. Sistem tertutup (Close System) 

Sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan sistem 

luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur 

tangan dari pihak luarnya. Secara teoritis sistem tersebut ada, tetapi 

kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada 

hanyalah relatively closed system (secara relative tertutup, tidak bener-

bener tertutup). 

6. Sistem Terbuka (Open System) 

Sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 

lebih spesifik dikenal dengan sistem otomasi yang merupakan bagian 

dari sistem buatan manusia dan berinteraksi dengan control oleh satu 

arah atau lebih komputer sebagai bagian dari sistem yang digunakan 

dalam masyarakat modern. 

 

 Menurut (Mayasari, 2015: 278), Infomasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil 

keputusan. Istilah informasi mengarah pada penggunaan teknologi komputer di 

dalam organisasi untuk menyajikan infomasi kepada pemakai. Informasi juga 

merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan 

keputusan. 
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 Sedangkan menurut (Afrizal & Fitriani, 2017: 25), Informasi adalah data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data, dimana data itu sendiri 

merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan 

nyata. Kejadian-kejadian (events) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang 

tertentu. 

 Pendapat lain dalam buku (Husda, 2012: 117), informasi adalah data yang 

telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai 

nilai nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau 

keputusan-keputusan yang akan datang. Sedangkan menurut Raymond Mcleod, 

informasi merupakan data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti 

bagi si penerimanya dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau 

mendatang. 

Kesimpulan dari buku (Husda, 2012: 117), secara umum informasi dapat 

didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-

kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Data yang 

diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima 

informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang 

berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data 

kembali. Data tersebut akan dianggap input, diproses kembali lewat suatu model 

dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus informasi dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Sumber: (Husda, 2012: 118) 

Gambar 2.2 Siklus Informasi 

 

 Adapun kualitas Informasi menurut (Husda, 2012: 118-119) adalah 

sebagai berikut: 

1. Akurat 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. 

2. Tepat waktu 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi 

yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi 

merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.  

3. Relevan 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.  

  Pendapat (Sutanta, 2011: 14), informasi yang diperoleh dari pengolahan 

data dapat dinilai berdasarkan sifatnya. Sifat informasi yang menentukan nilai 

informasi adalah: 

1. Kemudahan dalam perolehannya. 

2. Sifat luas dan kelengkapannya. 
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3. Ketelitian (accuracy). 

4. Kecocokan dengan pengguna (relevancy). 

5. Ketepatan waktu. 

6. Kejelasan (clarity). 

7. Fleksibilitas/keluwesannya. 

8. Dapat dibuktikan. 

9. Tidak ada prasangka. 

10. Dapat diukur. 

 Menurut (Tukino, 2016: 70), Sistem informasi merupakan suatu kumpulan 

dari komponen-komponen dalam suatu perusahaan atau organisasi yang 

berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran infomasi. Dalam hal ini, TI 

hanya merupakan salah satu komponen dalam perusahaan. Komponen-komponen 

lainnya adalah prosedur, struktur organisasi, sumber daya manusia, produk, 

pelanggan, rekanan dan sebagainya. Keandalan suatu sistem informasi dalam 

organisasi terletak pada keterkaitan antar komponen yang ada, sehingga dapat 

dihasilkan dan dialirkan suat informasi yang berguna (akurat, terpercaya, detail, 

cepat, relevan, dan sebagainya) untuk lembaga yang bersangkutan. 

 Adapun menurut (Gunawan & Agustian, 2014: 5), bahwa “sistem 

informasi (information system) merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi, dan 

sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi 

dalam sebuah organisasi”. 

 Sedangkan menurut (Mayasari, 2015: 278), Sistem Infomasi adalah 

“Sebagai satuan yang saling berhubungan yang mengumpulkan (mendapatkan 
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komponen kembali), memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu organisasi.  

 Pendapat dalam buku (Husda, 2012: 120-122), komponen sistem informasi 

dapat diuraikan sebagi berikut:  

1. Blok Masukan (Input Block) 

Input merupakan data yang masuk ke dalam sistem informasi. 

2. Blok Model (Model Block) 

Kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang akan 

memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang 

diinginkan. 

3. Blok Keluaran (Output Block) 

Keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi 

yang berguna untuk semua tingkatan manajeman serta semua pemakai 

sistem. 

4. Blok Teknologi (Technologi Block) 

Teknologi merupakan kotak alat (Tool Box) dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 

menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan 

keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara menyeluruh. 

5. Blok Basis Data (Database Block) 

Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama 

lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan 

perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

6. Blok Kendali (Control Block) 
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Beberapa pengendalian yang dirancang secara khusus untuk 

menanggulangi gangguan-gangguan terhadap sistem. 

2.1.2. SDLC (System Development Life Cycle) 

 Dalam jurnal (Hermawan, Hidayat, & Utomo, 2016: 3), Metode System 

Development Life Cycle atau sering disingkat dengan SDLC merupakan 

pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah mekanisme untuk 

mengidentifikasikan perangkat lunak. Pengembangan sistem informasi yang 

berbasis komputer dapat merupakan tugas kompleks yang membutuhkan banyak 

sumber daya dan dapat memakan waktu untuk menyelesaikannya. Proses 

pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu 

direncanakan sampai dengan sistem tersebut di terapkan, dioperasikan, dan 

dipelihara. Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu 

bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-

langkah di dalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. 

 Menurut (A.S & Shalahuddin, 2013: 26-39) dalam bukunya yang berjudul 

Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi Objek, SDLC memiliki 

beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya. Hal terpenting adalah 

mengenai tipe pelanggan (customer) dan memilih menggunakan model SDLC 

yang sesuai dengan karakter pelanggan (customer) dan sesuai dengan karakter 

pengembang. Model-model SDLC sebagai berikut: 

1. Model Waterfall  

Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model 

sekuensial linear (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life 

cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat 
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lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, 

pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (support).  

2. Model Prototype 

Model prototype banyak digunakan untuk menyambungkan 

ketidakpahaman pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas 

spesifikasi kebutuhan yang diinginkan pelanggan kepada pengembang 

perangkat lunak. 

3. Model Rapid Aplication Development (RAD) 

Model Rapid Aplication Development (RAD) adalah adaptasi dari 

model air terjun versi kecepatan tinggi dengan menggunakan model air 

terjun untuk pengembangan setiap komponen perangkat lunak.  

4. Model Iterative 

Model Iteratif mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun 

dan Iteratif model prototipe.  

5. Model Spiral 

Model Spiral memasangkan iteratif pada model prototipe dengan 

kontrol dan aspek sistematik yang diambil dari model air terjun.ɩ 

 

2.1.3. Aliranɩ Sistemɩ Informasi 

 

 

Menurutɩ (Ismael,ɩ 2017:ɩ 149),ɩ Aliranɩ Systemɩ Information(ASI)ɩ 

merupakanɩ baganɩ yangɩ menunjukanɩ arusɩ pekerjaanɩ sertaɩ keseluruhanɩ dariɩ 

systemɩɩ Baganɩ iniɩ menjelaskanɩ urutanɩ dariɩ prosedur-prosedurɩ yangɩ adaɩ 

dalamɩ systemɩ Adapunɩ simbol-simbolɩ yangɩ dapatɩ digunakanɩ padaɩ Aliranɩ 

Systemɩ Information(ASI)ɩ iniɩ adalahɩ sebagaiɩ berikut: 
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Tabelɩ 2ɩ1ɩ Simbol-Simbolɩ Aliranɩ Systemɩ Information 

Simbol Keterangan 

 ”Simbolɩ dokumen”ɩ yangɩ menunjukkanɩ 

dokumenɩ inputɩ danɩ outputɩ baikɩ untukɩ prosesɩ 

manual,ɩ mekanikɩ atauɩ komputerɩ 

 ”Simbolɩ kegiatanɩ manual”ɩ ɩ yangɩ 

menunjukkanɩ pekerjaanɩ manualɩ 

 ”Simbolɩ kartuɩ plongɩ menunjukkanɩ 

input/outputɩ yangɩ menggunakanɩ kartuɩ plongɩ (ɩ 

punchedɩ card) 

 ”Simbolɩ Proses”ɩ menunjukkanɩ kegiatanɩ prosesɩ 

dariɩ operasiɩ programɩ komputer 

 ”Simbolɩ Operasiɩ Luar”ɩ menunjukkanɩ operasiɩ 

yangɩ dilakukanɩ diɩ luarɩ prosesɩ operasiɩ 

komputerɩ 

 Simbolɩ pengurutanɩ offline”ɩ menunjukkanɩ 

prosesɩ pengurutanɩ dataɩ diɩ luarɩ prosesɩ 

komputer 

 ”Simbolɩ Pitaɩ Magnetik”ɩ menunjukkanɩ inputɩ 

atauɩ outputɩ menggunakanɩ pitaɩ magnetikɩ 

 ”Simbolɩ Diskette”ɩ meninjukkanɩ input/ɩ outputɩ 

menggunakanɩ disketteɩ 

 ”Simbolɩ keyboard”ɩ menunjukkanɩ inputɩ yangɩ 

menggunakanɩ keyboardɩ 

 ”Simbolɩ keputusan”ɩ ɩ digunakanɩ untukɩ 

menyelesaikanɩ kondisiɩ diɩ dalamɩ program 

 ”Simbolɩ prosesɩ terdefinisi”ɩ digunakanɩ untukɩ 

menunjukkanɩ suatuɩ operasiɩ yangɩ rinciannyaɩ 

adaɩ diɩ tempatɩ lainɩ 
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Simbol Keterangan 

 ”Simbolɩ persiapan”ɩ digunakanɩ untukɩ 

memberikanɩ nilaiɩ awalɩ suatuɩ besaranɩ 

 

 ”Simbolɩ penghubung”ɩ digunakanɩ untukɩ 

menunjukkanɩ sambunganɩ dariɩ baganɩ alirɩ yangɩ 

terputusɩ diɩ halamanɩ yangɩ masihɩ samaɩ atauɩ diɩ 

halamanɩ lainnyaɩ 

 ”Simbolɩ garisɩ alir”ɩ digunakanɩ untukɩ 

menunjukkanɩ arusɩ dariɩ prosesɩ 

ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ Sumber:ɩ (Ismael,ɩ 2017:ɩ 149) 

 

 

2.1.4. Dataɩ Flowɩ Diagramɩ (DFD) 

Melaluiɩ suatuɩ teknikɩ analisaɩ dataɩ terstrukturɩ yangɩ disebutɩ Diagramɩ 

Aliranɩ Dataɩ (DAD)/Diagramɩ Alirɩ Data(DFD),ɩ penganalisisɩ systemɩ dapatɩ 

merepresentasiɩ proses-prosesɩ dataɩ diɩ dalamɩ organisasiɩɩ Pendekatanɩ aliranɩ 

dataɩ menekankanɩ logikaɩ yangɩ mendasariɩ systemɩ (Ismael,ɩ 2017:ɩ 152)ɩɩ  

Tabelɩ 2ɩ2ɩ Simbol-Simbolɩ DFD 

External Entity

Proses

Data Flow

Data Store

 
Sumber:ɩ (Ismael,ɩ 2017:ɩ 152)ɩ 
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Adapunɩ penjelasanɩ dariɩ masing-masingɩ simbolɩ Dataɩ Flowɩ Diagramɩ 

(DFD)ɩ diatasɩ adalahɩ sebagaiɩ berikut: 

1. Externalɩ Entityɩ (Kesatuanɩ Luar) 

Kesatuanɩ luarɩ merupakanɩ kesatuanɩ (entity)ɩ dilingkunganɩ luarɩ 

systemɩ yangɩ dapatɩ berupaɩ orang,ɩ organisasiɩ atauɩ systemɩ lainnyaɩ 

yangɩ beradaɩ dilingkunganɩ luarnyaɩ yangɩ akanɩ memberikanɩ inputɩ 

atauɩ menerimaɩ outputɩ dariɩ systemɩɩ  

2. Process 

Kegiatanɩ atauɩ kerjaɩ yangɩ dilakukanɩ olehɩ orang,ɩ mesinɩ atauɩ 

komputerɩ dariɩ hasilɩ suatuɩ arusɩ dataɩ yangɩ masukɩ kedalamɩ prosesɩ 

untukɩ menghasilkanɩ arusɩ dataɩ yangɩ akanɩ keluarɩ dariɩ prosesɩ 

3. Dataɩ Flowɩ (Arusɩ Data) 

Menggambarkanɩ aliranɩ dataɩ atauɩ informationɩ dalamɩ suatuɩ systemɩɩ 

Arusɩ iniɩ mengalirɩ diantaraɩ proses,ɩ simpananɩ dataɩ danɩ kesatuanɩ 

luarɩ (externalɩ entity)ɩɩ Arusɩ dataɩ iniɩ menunjukkanɩ arusɩ dataɩ yangɩ 

dapatɩ berupaɩ masukanɩ atauɩ hasilɩ dariɩ prosesɩ suatuɩ systemɩ 

4. Dataɩ Storeɩ (Simpananɩ Data) 

Simpananɩ dataɩ merupakanɩ tempatɩ simpananɩ dariɩ dataɩ 

 

Didalamɩ pembuatanɩ Dataɩ Flowɩ Diagramɩ (DFD)ɩ dibagiɩ menjadiɩ 3ɩ 

(tiga)ɩ tingkatanɩ yaitu: 

1ɩ Diagramɩ Konteks 
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Digramɩ konteksɩ adalahɩ diagramɩ yangɩ terdiriɩ dariɩ prosesɩ danɩ 

menggambarkanɩ hubunganɩ terminatorɩ denganɩ systemɩ yangɩ 

mewakiliɩ suatuɩ prosesɩ 

2ɩ Diagramɩ Nol 

Diagramɩ nolɩ adalahɩ diagramɩ tingkatɩ menengahɩ yangɩ 

menggambarkanɩ prosesɩ utamaɩ dalamɩ system,ɩ yangɩ terdiriɩ dariɩ 

system,ɩ hubunganɩ entity,ɩ proses,ɩ dataɩ flowɩ danɩ dataɩ storeɩ 

3ɩɩ ɩ ɩ Diagramɩ Rinci 

Diagramɩ rinciɩ adalahɩ menggambarkanɩ rincianɩ prosesɩ dariɩ tiapɩ 

prosesɩ yangɩ digambarkanɩ padaɩ diagramɩ nolɩ 

Tabelɩ 2ɩ3ɩ ɩ Penomoranɩ Levelɩ DFD 
 

 

2.1.5. Entityɩ Relationshipɩ Diagramɩ (ERD) 

Entityɩ Relationɩ Diagramɩ (ERD)ɩ adalahɩ notasiɩ yangɩ diɩ gunakanɩ 

untukɩ melakukanɩ aktivitasɩ pemodelanɩ dataɩɩ Atributɩ dariɩ masing-masingɩ 

objekɩ yangɩ diɩ tulisɩ padaɩ Entityɩ Relationɩ Diagramɩ (ERD)ɩ dapatɩ diɩ 

gambarkanɩ denganɩ menggunakanɩ deskripsiɩ objekɩ dataɩ (Ismael,ɩ 2017:ɩ 162)ɩ 
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(Ismael,ɩ 2017:ɩ 162)ɩ mengemukakanɩ komponen-komponenɩ dariɩ ERDɩ 

(Entityɩ Relationɩ Diagram)ɩ sebagaiɩ berikutɩ : 

Tabelɩ 2ɩ4ɩ Entityɩ Relationɩ Diagramɩ (ERD) 

No Simbol Keterangan 

1 
 

Entitas,ɩ yaituɩ sesuatuɩ yangɩ nyataɩ atauɩ 

abstrakɩ dimanaɩ kitaɩ akanɩ menyimpanɩ dataɩ 

2 
 

Atribut,ɩ yaituɩ ciriɩ umumɩ atauɩ sebagianɩ 

besarɩ instansiɩ padaɩ entitasɩ tertentuɩ 

3 
 

Relasi,ɩ yaituɩ hubunganɩ alamiahɩ yangɩ terjadiɩ 

satuɩ atauɩ lebihɩ entitasɩ 

4 
 

Garis,ɩ menghubungkanɩ atributɩ denganɩ 

entitasɩ danɩ entitasɩ denganɩ relasi 

ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ   

 Dariɩ penjelasanɩ diɩ atasɩ penulisɩ menggunakanɩ ɩ Entityɩ Relationɩ 

Diagramɩ (ERD)ɩ agarɩ aktivitasɩ permodelanɩ dataɩ yangɩ akanɩ diɩ buatɩ dapatɩ diɩ 

kembangkanɩ denganɩ ɩ menggunakanɩ deskripsiɩ objekɩɩ Banyakɩ relasiɩ yangɩ 

terjadiɩ antaraɩ entitasɩ dinamakanɩ denganɩ drajatɩ cardinalitas,ɩ diantaranya: 

1)ɩɩ ɩ Oneɩ Toɩ One 

ɩ ɩ ɩ ɩ Hubunganɩ antaraɩ entitasɩ dariɩ satuɩ keɩ Satuɩɩ  ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ  

2)ɩɩ ɩ Oneɩ Toɩ Manyɩ atauɩ Manyɩ Toɩ One 

ɩ ɩ ɩ ɩ Hubunganɩ antarɩ entitasɩ dariɩ satuɩ kebanyakɩ atauɩ dariɩ banyakɩ kesatuɩɩ ɩ ɩ 

3)ɩɩ ɩ Manyɩ Toɩ Many 

ɩ ɩ ɩ ɩ Hubunganɩ antarɩ entitasɩ dariɩ banyakɩ kebanyakɩ 
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2.1.6. UMLɩ (Unifiedɩ Modellingɩ Language) 

 

 Menurutɩ (Sanjani,ɩ Hartati,ɩ &ɩ Sudarmaningtyas,ɩ 2011:ɩ 88),ɩ UMLɩ 

adalahɩ bahasaɩ pemodelanɩ untukɩ systemɩ atauɩ perangkatɩ lunakɩ yangɩ 

berparadigmaɩ berorientasiɩ objekɩɩ Pemodelanɩ sesungguhnyaɩ digunakanɩ untukɩ 

penyederhanaanɩ yangɩ kompleksɩ sedemikianɩ rupaɩ sehinggaɩ lebihɩ mudahɩ 

dipelajariɩ danɩ dipahamiɩɩ  

 Menurutɩ (AɩSɩ &ɩ Shalahuddin,ɩ 2013:ɩ 140),ɩ padaɩ UMLɩ 2ɩ3ɩ terdiriɩ 

dariɩ 13ɩ macamɩ diagramɩ yangɩ dikelompokkanɩ dalamɩ 3ɩ kategoriɩɩ Pembagianɩ 

kategoriɩ danɩ macam-macamɩ diagramɩ tersebutɩ dapatɩ dilihatɩ padaɩ gambarɩ 

2ɩ3ɩ berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (A.S & Shalahuddin, 2013: 140) 

Gambar 2.3 Diagram UML 
 

UML 2.3 Diagram 

Interaction Diagram Structure Diagram Behavior Diagram 

Component diagram 

Object diagram 

Class diagram 

 

Deployment diagram 

Package diagram 

Composite structure 

diagram 

State mechine diagram 

Activity diagram 

Use case diagram 

Interaction overview 

diagram 

Timing diagram 

Communication diagram 

Sequensial diagram 
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 Ada beberapa diagram umum pemodelan UML yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Use case Diagram 

Menurutɩ (Isaɩ &ɩ Hartawan,ɩ 2017:ɩ 141),ɩ Useɩ caseɩ diagramɩ 

digunakanɩ untukɩ menggambarkanɩ systemɩ dariɩ sudutɩ pandangɩ 

penggunaɩ systemɩ tersebutɩ (user)ɩɩ Sehinggaɩ pembuatanɩ useɩ caseɩ 

diagramɩ lebihɩ dititikɩ beratkanɩ padaɩ fungsionalitasɩ yangɩ adaɩ padaɩ 

system,ɩ bukanɩ berdasarkanɩ alurɩ atauɩ urutanɩ kejadianɩɩ Sebuahɩ useɩ 

caseɩ diagramɩ mempresentasikanɩ sebuahɩ interaksiɩ antaraɩ aktorɩ 

denganɩ systemɩɩ ɩ Berikutɩ simbol-simbolɩ yangɩ adaɩ padaɩ diagramɩ 

Useɩ caseɩ Diagram: 

Tabel 2.5 Simbol Use case Diagram 

No. Simbol Deskripsi 

1. Use case 

 

 

Fungsionalitasɩ yangɩ disediakanɩ systemɩ 

sebagaiɩ unit-unitɩ yangɩ salingɩ bertukarɩ 

pesanɩ antarɩ unitɩ atauɩ aktor,ɩ biasanyaɩ 

dinyatakanɩ denganɩ menggunakanɩ kataɩ 

kerjaɩ diɩ awalɩ fraseɩ namaɩ useɩ caseɩ 

2. Aktor / actor 

 

nama aktor 

Orang,ɩ proses,ɩ atauɩ systemɩ lainɩ yangɩ 

berinteraksiɩ denganɩ systemɩ 

informationɩ yangɩ akanɩ dibuatɩ diɩ luarɩ 

systemɩ informationɩ yangɩ akanɩ dibuatɩ 

ituɩ sendiri,ɩ jadiɩ walaupunɩ simbolɩ dariɩ 

aktorɩ ituɩ sendiriɩ adalahɩ gambarɩ 

orang,ɩ tapiɩ aktorɩ belumɩ tentuɩ 

merupakanɩ orang;ɩ biasanyaɩ dinyatakanɩ 

menggunakanɩ kataɩ bendaɩ diɩ awalɩ 

fraseɩ namaɩ aktorɩ 

3. Asosiasi / association 

 

Komunikasiɩ antarɩ aktorɩ danɩ useɩ caseɩ 

yangɩ berpartisipasiɩ padaɩ useɩ caseɩ 

atauɩ useɩ caseɩ memilikiɩ interaksiɩ 

denganɩ aktorɩ 

Nama Use Case 
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Tabel 2.5 Lanjutan 

4. Ekstensi / extend 

 

<<extend>> 

 

Relasiɩ useɩ caseɩ tambahanɩ keɩ sebuahɩ 

useɩ caseɩ yangɩ ditambahkanɩ dapatɩ 

berdiriɩ sendiriɩ walauɩ tanpaɩ useɩ caseɩ 

tambahanɩ itu;ɩ miripɩ denganɩ prinsipɩ 

inheritanceɩ padaɩ pemrogramanɩ 

berorientasiɩ objek;ɩ biasanyaɩ useɩ caseɩ 

tambahanɩ memilikiɩ namaɩ depanɩ yangɩ 

samaɩ denganɩ useɩ caseɩ yangɩ 

ditambahkan,ɩ misal 

 

 

 

       <<extend>> 

 

 

 

 

               <<extend>> 

arahɩ panahɩ mengarahɩ padaɩ useɩ caseɩ 

yangɩ ditambahkan;ɩ biasanyaɩ useɩ caseɩ 

yangɩ menjadiɩ extend-nyaɩ merupakanɩ 

jenisɩ yangɩ samaɩ denganɩ useɩ caseɩ 

yangɩ menjadiɩ induknya. 

5. Generalisasi / generalization Hubunganɩ generalisasiɩ danɩ spesialisasiɩ 

(umum-khusus)ɩ antaraɩ duaɩ buahɩ useɩ 

caseɩ dimanaɩ fungsiɩ yangɩ satuɩ adalahɩ 

fungsiɩ yangɩ lebihɩ umumɩ dariɩ lainnya,ɩ 

misalnya: 

 

 

 

 

Ubah data 

Mengelola 

data 

Hapus data 

Validasi username 

Validasi user 

 Validasi sidik jari 
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Tabel 2.5 Lanjutan 

  arah panah mengarah pada use case yang 

menjadi generalisasi (umum). 

6. Menggunakan / include/ uses Relasi use case tambahan ke sebuah use 

case dimana use case yang ditambahkan 

memerlukan use case ini untuk 

menjalankan fungsinya atau sebagai 

syarat dijalankan use case ini. 

 

Ada dua sudut pandang yang cukup besar 

mengenai include di use case: 

1) Include berarti use case yang 

ditambahkan akan selalu dipanggil 

saat use case tambahan dijalankan, 

misal pada kasus berikut: 

 

 

 

2) Include berarti use case tambahan 

akan selalu melakukan pengecekan 

apakah use case yang ditambahkan 

telah dijalankan sebelum use case 

tambahan dijalankan, misal pada 

kasus berikut: 

 

 

 

Kedua interpretasi di atas dapat dianut 

salah satu atau keduanya tergantung pada 

pertimbangan dan interpretasi yang 

dibutuhkan. 

Sumber: (A.S & Shalahuddin, 2013: 156-158) 

Valisadi username 

login 

Validasi user 

Ubah data 
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2. Class Diagram 

Menurut (Isa & Hartawan, 2017: 141-142), Class adalah spesifikasi 

yang akan menghasilkan objek dan merupakan inti dari 

pengembangan dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan 

keadaan (atribut atau properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan 

layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metode atau fungsi).  

Kelas memiliki tiga area pokok: 

1) Nama (Class Name) 

2) Atribut 

3) Metode (Operation) 

Berikut simbol-simbol yang ada pada Class Diagram: 

Tabel 2.6 Simbol Class Diagram 

No. Simbol Deskripsi 

1. Kelas 

 

 

 

Kelas pada struktur sistem. 

2. Antarmuka / interface 

 

   nama_interface 

Sama dengan konsep interface 

dalam pemrograman berorientasi 

objek. 

3. Asosiasi / association 

 

Relasi antarkelas dengan makna 

umum, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicity. 

4. Asosiasi berarah / directed association 

 

Relasi antarkelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

nama_kelas 

+atribut 

+operasi() 



 
31 

 

 

Tabel 2.6 Lanjutan 

5. Generalisasi 

 

 

Relasi antarkelas dengan makna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus). 

6. Kebergantungan / dependency 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antarkelas. 

7. Agregasi / aggregation 

 

Relasi antarkelas dengan makna 

semua-bagian (whole-part). 

Sumber: (A.S & Shalahuddin, 2013: 146-147) 

 

3. Sequence Diagram 

Menurut (Isa & Hartawan, 2017: 141), Sequence diagram 

menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam urutan waktu. 

Kegunananya untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antara 

objek juga interaksi antar objek yang terjadi pada titik tertentu dalam 

eksekusi sistem.  

Berikut simbol-simbol yang ada pada Sequence Diagram: 
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Tabel 2.7 Simbol Sequence Diagram 

No. Simbol Deskripsi 

1. Aktor 

               

                nama aktor 

 

atau 

 

 

 

Tanpa waktu aktif 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun 

simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi 

aktor belum tentu merupakan orang; 

biasanya dinyatakan menggunakan kata 

benda di awal frase nama aktor. 

2. Garis hidup / lifeline 

            

Menyatakan kehidupan suatu objek. 

 

nama_aktor 
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Tabel 2.7 Lanjutan 

3. Objek 

 

 

 

Menyatakan objek yang berinteraksi pesan. 

4. Waktu aktif 

 

 

Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan 

berinteraksi, semua yang terhubung dengan 

waktu aktif ini adalah sebuah tahapan yang 

dilakukan di dalamnya, misalnya 

                      2: cekStatusLogin() 

1: login() 

                       3: open() 

Maka cekStatusLogin() dan open() 

dilakukan di dalam metode login() 

Aktor tidak memiliki waktu aktif. 

5. Pesan tipe create 

 

    <<create>> 

 

Menyatakan suatu objek membuat objek 

yang lain, arah panah mengarah pada objek 

yang dibuat. 

6. Pesan tipe call 

 

     1: nama_metode() 

 

Menyatakan suatu objek memanggil 

operasi/metode yang ada pada objek lain 

atau dirinya sendiri, 

1: nama_metode() 

Arah panah mengarah pada objek yang 

memiliki operasi/metode, karena ini 

memanggil operasi/metode yang dipanggil 

harus ada pada diagram kelas sesuai dengan 

kelas objek yang berinteraksi. 

nama objek: nama_kelas 
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Tabel 2.7 Lanjutan 

7. Pesan tipe send  

  

         1: masukan 

 

   

 

Menyatakan bahwa suatu objek 

mengirimkan data / masukan / informasi ke 

objek lainnya, arah panah mengarah pada 

objek yang dikirimi. 

8. Pesan tipe return 

 

     1: keluaran 

 

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah 

menjalankan suatu operasi atau metode 

menghasilkan suatu kembalian ke objek 

tertentu, arah panah mengarah pada objek 

yang menerima kembalian. 

9. Pesan tipe destroy 

 

<<destroy>> 

 

 

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup 

yang lain, arah panah mengarah pada objek 

yang diakhiri, sebaiknya jika ada create 

maka ada destroy. 

Sumber: (A.S & Shalahuddin, 2013: 165-167) 

 

4. Activity Diagram 

Menurut (Isa & Hartawan, 2017: 141-142), Activity diagram 

menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk 

mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga 

dapat juga digunakan untuk aktifitas lainnya. Diagram ini sangat mirip 

dengan flowchart karena memodelkan workflow dari suatu aktifitas ke 

aktifitas yang lainnya, atau dari aktifitas ke status. Pembuatan activity 
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diagram pada awal pemodelan proses dapat membantu memahami 

keseluruhan proses. Activity diagram juga digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara beberapa use case. 

Berikut simbol-simbol yang ada pada diagram Activity Diagram: 

Tabel 2.8 Simbol Activity Diagram 

No. Simbol Deskripsi 

1. Status awal 

 

Staus awal aktivitas sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah 

status awal. 

2. Aktivitas 

 

                    aktivitas              

Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan 

kata kerja. 

3. Percabangan / decision 

 

 

Asosiasi percabangan dimana jika 

ada pilihan aktivitas lebih dari satu. 

4. Penggabungan / join 

 

        

Asosiasi penggabungan dimana 

lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu. 

5. Status akhir 

        

Status akhir yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktivitas memiliki 

sebuah status akhir. 

6. Swimlane 

nama swimlane 

 

 

 

 

 

 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi. 
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Tabel 2.8 Lanjutan 

 atau 

  

  

n
am

a 
sw

im
la

n
e 

 

 

 

Sumber: (A.S & Shalahuddin, 2013: 162-163) 

 

 

2.2. Tinjauanɩ Teoriɩ Khusus 
 

 

2.2.1. Koperasi 

 

 Dalamɩ Jurnalɩ penelitianɩ (Hasyimɩ etɩ alɩ,ɩ 2014)ɩ Kataɩ koperasiɩ berasalɩ 

dariɩ Bahasaɩ inggrisɩ yaituɩ coorperationɩ Coɩ artinyaɩ bersama-samaɩ danɩ 

operationnyaɩ adalahɩ usahaɩ bersamaɩ untukɩ mencapaiɩ tujuanɩKoperasiɩ 

merupakanɩ sebuahɩ badanɩ usahaɩ yangɩ memilikiɩ anggotaɩ danɩ setiapɩ orangnyaɩ 

memlikiɩ tugasɩ danɩ tanggungɩ jawabɩ masing-masingɩ yangɩ memilikiɩ prinsipɩ 

koperasiɩ danɩ berdasarɩ padaɩ ekonomiɩ rakyatɩ sesuaiɩ denganɩ asasɩ 

kekeluargaanɩ yangɩ tercantumɩ padaɩ Undangɩ Undangɩ Nomorɩ 25ɩ tahunɩ 1992ɩɩ  

1. Koperasiɩ Tetapɩ  

Koperasiɩ tetapɩ memilikiɩ tujuanɩ dimanaɩ tujuanɩ tersebutɩ dititikɩ 

beratkanɩ padaɩ kepentinganɩ paraɩ anggotaɩ danɩ bukanɩ menimbunɩ 

kekayaanɩ sendiriɩɩ Berikutɩ iniɩ adalahɩ tujuanɩ koperasi,ɩ bukanɩ hanyaɩ 
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untukɩ anggotaɩ melainkanɩ jugaɩ untukɩ paraɩ konsumennyaɩ atauɩ 

pelangganɩ 

a. Bagiɩ produsen,ɩ adaɩ keinginanɩ untukɩ menawarkanɩ barangɩ denganɩ 

hargaɩ yangɩ cukupɩ tinggiɩ 

b. Bagiɩ konsumen,ɩ adaɩ keinginanɩ untukɩ memperolehɩ barangɩ baikɩ 

denganɩ hargaɩ yangɩ lebihɩ rendah 

c. Sedangkanɩ bagiɩ usahaɩ kecil,ɩ adaɩ keinginanɩ untukɩ mendapatkanɩ 

modalɩ usahaɩ yangɩ ringanɩ danɩ mengadakanɩ usahaɩ bersamaɩ 

2. Koperasiɩ Produksi 

 Jenisɩ yangɩ keduaɩ adalahɩ koperasiɩ produksiɩ yaituɩ koperasiɩ yangɩ 

bertujuanɩ untukɩ ɩ menghasilkanɩ barangɩ yangɩ akanɩ diolahɩ danɩ akanɩ 

diurusɩ bersamaɩɩ  

3. Koperasiɩ Simpanɩ Pinjam 

 Danɩ yangɩ terakhirɩ adalahɩ koperasiɩ simpanɩ pinjamɩ atauɩ seringɩ 

disebutɩ denganɩ koperasiɩ kreditɩ yangɩ bertujuanɩ menyediakanɩ uangɩ 

untukɩ beberapaɩ keperluanɩɩ Banyakɩ koperasiɩ kreditɩ yangɩ berkembangɩ 

diɩ Indonesiaɩ karenaɩ memangɩ systemɩ sepertiɩ iniɩ cocokɩ digunakanɩ diɩ 

Indonesiaɩ danɩ sesuaiɩ denganɩ karakterɩ orangɩ Indonesiaɩ 

 

Koperasiɩ sebagaiɩ badanɩ usahaɩ dapatɩ melakukanɩ kegiatanɩ usahanyaɩ 

sendiriɩ danɩ dapatɩ jugaɩ kerjaɩ samaɩ denganɩ badanɩ usahaɩ lain,ɩ sepertiɩ 

perusahaanɩ swastaɩ maupunɩ perusahaanɩ negaraɩɩ Perbedaanɩ antaraɩ koperasiɩ 

danɩ badanɩ usahaɩ lain,ɩ dapatɩ digolongkanɩ sebagaiɩ berikut: 
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a. Dilihatɩ dariɩ segiɩ organisasi 

Koperasiɩ adalahɩ organisasiɩ yangɩ mempunyaiɩ kepentinganɩ yangɩ 

samaɩ bagiɩ paraɩ anggotanyaɩɩ Dalamɩ melaksanakanɩ usahanya,ɩ 

kekuatanɩ tertinggiɩ padaɩ koperasiɩ terletakɩ diɩ tanganɩ anggota,ɩ 

sedangkanɩ dalamɩ badanɩ usahaɩ bukanɩ koperasi,ɩ anggotanyaɩ 

terbatasɩ kepadaɩ orangɩ yangɩ memilikiɩ modal,ɩ danɩ dalamɩ 

melaksanakanɩ kegiatannyaɩ kekuasaanɩ tertinggiɩ beradaɩ padaɩ 

pemilikɩ modalɩ usahaɩ 

b. Dilihatɩ dariɩ segiɩ tujuanɩ usaha 

 Koperasiɩ bertujuanɩ untukɩ memenuhiɩ kebutuhanɩ bagiɩ paraɩ 

anggotanyaɩ denganɩ melayaniɩ anggotaɩ seadil-adilnya,ɩ sedangkanɩ 

badanɩ usahaɩ bukanɩ koperasiɩ padaɩ umumnyaɩ bertujuanɩ untukɩ 

mendapatkanɩ keuntunganɩ 

c. Dilihatɩ dariɩ segiɩ sikapɩ hubunganɩ usaha 

Koperasiɩ senantiasaɩ mengadakanɩ koordinasiɩ atauɩ kerjaɩ samaɩ 

antaraɩ koperasiɩ satuɩ danɩ koperasiɩ lainnya,ɩ sedangkanɩ badanɩ 

usahaɩ bukanɩ koperasiɩ seringɩ bersaingɩ satuɩ denganɩ lainnyaɩ 

Pengelolahanɩ usahaɩ koperasiɩ dilakukanɩ secaraɩ terbuka,ɩ sedangkanɩ 

badanɩ usahaɩ bukanɩ koperasiɩ pengelolahanɩ usahanyaɩ dilakukanɩ secaraɩ 

tertutupɩɩ Beberapaɩ ciriɩ dariɩ koperasiɩ ialahɩ : 

1. Sifatɩ sukarelaɩ padaɩ keanggotannya 

2. Rapatɩ anggotaɩ merupakanɩ kekuasaanɩ tertinggiɩ dalamɩ kopeerasi 

3. Koperasiɩ bersifatɩ nonkapitalis 
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4. Kegiatannyaɩ berdasarkanɩ padaɩ prinsipɩ swadayaɩ (usahaɩ sendiri),ɩ 

swakertaɩ (buatanɩ sendiri),ɩ swasembadaɩ (kemampuanɩ sendiri)ɩ 

5. Perkumpulanɩ orangɩ 

6. Pembagianɩ keuntunganɩ menurutɩ perbandinganɩ jasaɩɩ Jasaɩ modalɩ 

dibatasiɩ 

7. Tujuannyaɩ meringankanɩ bebanɩ ekonomiɩ anggotanya,ɩ 

memperbaikiɩ kesejahteraanɩ anggotanya,ɩ padaɩ khususnyaɩ danɩ 

masyarakatɩ padaɩ umumnyaɩ 

8. Modalɩ tdkɩ tetap,ɩ berubahɩ menurutɩ banyaknyaɩ simpananɩ anggotaɩ 

9. Tdkɩ mementingkanɩ pemasukanɩ modal/pekerjaanɩ usahaɩ tetapiɩ 

keanggotaanɩ pribadiɩ denganɩ prinsipɩ kebersamaanɩ 

10. Dalamɩ rapatɩ anggotaɩ tiapɩ anggotaɩ masing-masingɩ satuɩ suaraɩ 

tanpaɩ memperhatikanɩ jumlahɩ modalɩ masing-masingɩ 

11. Setiapɩ anggotaɩ bebasɩ untukɩ masuk/keluarɩ (anggotaɩ berganti)ɩ 

sehinggaɩ dalamɩ koperasiɩ tdkɩ terdapatɩ modalɩ permanenɩ 

12. Sepertiɩ halnyaɩ perusahaanɩ yangɩ terbentukɩ Perseroanɩ Terbatasɩ 

(PT)ɩ makaɩ Koperasiɩ mempunyaiɩ bentukɩ Badanɩ Hukum 

13. Menjalankanɩ suatuɩ usahaɩ 

14. Penanggungjawabɩ koperasiɩ adalahɩ pengurusɩ 

15. Koperasiɩ bukanɩ kumpulanɩ modalɩ beberapaɩ orangɩ yangɩ bertujuanɩ 

mencariɩ labaɩ sebesar-besarnyaɩ 

16. Koperasiɩ adalahɩ usahaɩ bersamaɩ kekeluargaanɩ danɩ kegotong-

royonganɩɩ Setiapɩ anggotaɩ berkewajibanɩ bekerjaɩ samaɩ untukɩ 

mencapaiɩ tujuanɩ yaituɩ kesejahteraanɩ paraɩ anggotaɩ 
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17. Kerugianɩ dipikulɩ bersamaɩ antaraɩ anggotaɩɩ Jikaɩ koperasiɩ 

menderitaɩ kerugian,ɩ makaɩ paraɩ anggotaɩ memikulɩ bersamaɩɩ 

Anggotaɩ yangɩ tdkɩ mampuɩ dibebaskanɩ atasɩ beban/tanggunganɩ 

kerugianɩɩ Kerugianɩ dipikulɩ olehɩ anggotaɩ yangɩ mampuɩ 

Koperasiɩ Simpanɩ Pinjamɩ diɩ Indonesiaɩ padaɩ dasarnyaɩ memilikiɩ ciri-ciriɩ 

sebagaiɩ berikut: 

1. Koperasiɩ adalahɩ kumpulanɩ orangɩ danɩ bukanɩ kumpulanɩ modalɩɩ 

Artinya,ɩ koperasiɩ mengabdiɩ danɩ menyejahterakanɩ anggotanyaɩ 

2. Semuaɩ kegiatanɩ diɩ dalamɩ koperasiɩ dilaksanakanɩ denganɩ bekerjaɩ 

samaɩ danɩ bergotongɩ royongɩ berdasarkanɩ persamaanɩ derajat,ɩ hak,ɩ 

danɩ kewajibanɩ anggotanyaɩ yangɩ berartiɩ koperasiɩ merupakanɩ wadahɩ 

ekonomiɩ danɩ sosialɩ 

3. Segalaɩ kegiatanɩ diɩ dalamɩ koperasiɩ didasarkanɩ padaɩ kesadaranɩ paraɩ 

anggota,ɩ bukanɩ atasɩ dasarɩ ancaman,ɩ intimidasi,ɩ atauɩ campurɩ tanganɩ 

pihak-pihakɩ lainɩ yangɩ tdkɩ adaɩ sangkutɩ pautnyaɩ denganɩ koperasiɩ 

4. Tujuanɩ idealɩ koperasiɩ adalahɩ untukɩ kepentinganɩ bersamaɩ paraɩ anggotanyaɩ 

 

2.2.2. Visualɩ BasicɩNETɩ 2008 

 Menurutɩ (Komputer,ɩ 2014),ɩ Visualɩ BasicɩNETɩ merupakanɩ salahɩ satuɩ 

bahasaɩ ɩ pemrogramanɩ yangɩ dapatɩ digunakanɩ untukɩ membuatɩ programɩ 

aplikasiɩɩ Bahasaɩ pemrogramanɩ iniɩ menyediakanɩ beberapaɩ toolɩ untukɩ 

otomatisasiɩ prosesɩ pengembangan,ɩ yaituɩ visualɩ toolɩ yangɩ digunakanɩ untukɩ 

melakukanɩ beberapaɩ operasiɩ pemrogramanɩ danɩ desainɩ umumɩ danɩ jugaɩ 

fasilitas-fasilitasɩ lainɩ yangɩ dapatɩ menunjangɩ dalamɩ pemrogramanɩ 
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Visualɩ BasicɩNETɩ merupakanɩ bagianɩ dariɩ Visualɩ StudioɩNETɩɩ Visualɩ 

StudioɩNETɩ merupakanɩ suatuɩ lingkunganɩ (Environment)ɩ terintegrasiɩ untukɩ 

membangunɩ danɩ melakukanɩ ujiɩ cobaɩ (Testingɩ andɩ Debugging)ɩ berbagaiɩ 

macamɩ aplikasiɩɩ Diantaranyaɩ adalahɩ aplikasiɩ Windows,ɩ web,ɩ control,ɩ classɩ 

sertaɩ aplikasiɩ consoleɩɩ Denganɩ Visualɩ StudioɩNET,ɩ kitaɩ akanɩ dapatɩ ɩ lebihɩ 

mudahɩ membuatɩ aplikasiɩ karenaɩ dalamɩ Visualɩ StudioɩNETɩ adaɩ dukunganɩ 

fasilitasɩ baruɩ ɩ yangɩ ditambahkan,ɩ antaraɩ lainɩ Integratedɩ Developmentɩ 

Environmentɩ (IDE),ɩ Microsoftɩ Intellisense,ɩ debuggingɩ yangɩ lebihɩ baikɩ danɩ 

kemampuanɩ dalamɩ XMLɩ Webɩ Servicesɩɩ Denganɩ Visualɩ BasicɩNET,ɩ userɩ 

dapatɩ mendesain,ɩ mengeksekusiɩ danɩ men-debugɩ programɩ aplikasiɩ yangɩ 

telahɩ dibuatɩ 

Menurutɩ (Komputer,ɩ 2014:ɩ 1),ɩ Visualɩ BasicɩNETɩ merupakanɩ salahɩ 

satuɩ bahasaɩ ɩ pemrogramanɩ yangɩ dapatɩ digunakanɩ untukɩ membuatɩ programɩ 

aplikasiɩɩ Bahasaɩ pemrogramanɩ iniɩ ɩ menyediakanɩ beberapaɩ toolɩ untukɩ 

otomatisasiɩ prosesɩ pengembangan,ɩ yaituɩ visualɩ toolɩ yangɩ ɩ digunakanɩ untukɩ 

melakukanɩ beberapaɩ operasiɩ pemrogramanɩ danɩ desainɩ umumɩ danɩ jugaɩ ɩ 

fasilitas-fasilitasɩ lainɩ yangɩ dapatɩ menunjangɩ dalamɩ pemrogramanɩ 

Visualɩ BasicɩNETɩ merupakanɩ bagianɩ dariɩ Visualɩ StudioɩNETɩɩ Visualɩ 

StudioɩNETɩ merupakanɩ ɩ suatuɩ lingkunganɩ (Environment)ɩ terintegrasiɩ untukɩ 

membangunɩ danɩ melakukanɩ ujiɩ cobaɩ ɩ (Testingɩ andɩ Debugging)ɩ berbagaiɩ 

macamɩ aplikasiɩɩ Diantaranyaɩ adalahɩ aplikasiɩ Windows,ɩ web,ɩ control,ɩ classɩ 

sertaɩ aplikasiɩ consoleɩɩ Denganɩ Visualɩ StudioɩNET,ɩ kitaɩ akanɩ dapatɩ ɩ lebihɩ 

mudahɩ membuatɩ aplikasiɩ karenaɩ dalamɩ Visualɩ StudioɩNETɩ adaɩ dukunganɩ 
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fasilitasɩ baruɩ ɩ yangɩ ditambahkan,ɩ antaraɩ lainɩ Integratedɩ Developmentɩ 

Environmentɩ (IDE),ɩ Microsoftɩ Intellisense,ɩ debuggingɩ yangɩ lebihɩ baikɩ danɩ 

kemampuanɩ dalamɩ XMLɩ Webɩ Servicesɩɩ Denganɩ ɩ Visualɩ BasicɩNET,ɩ userɩ 

dapatɩ mendesain,ɩ mengeksekusiɩ danɩ men-debugɩ programɩ aplikasiɩ yangɩ 

telahɩ dibuatɩ 

Keuntunganɩ denganɩ adanyaɩ frameworkɩ iniɩ pembuatanɩ programɩ dariɩ 

Visualɩ Basicɩ terkesanɩ ɩ lebihɩ mudahɩ danɩ singkatɩ karenaɩ dalamɩ frameworkɩ 

telahɩ terbungkusɩ berbagaiɩ komponenɩ danɩ ɩ classɩ yangɩ siapɩ pakaiɩ sehinggaɩ 

kitaɩ tdkɩ perluɩ menulisɩ kodeɩ yangɩ terlaluɩ panjangɩ untukɩ melakukanɩ 

berbagaiɩ fungsiɩ tertentuɩɩ  

Kekuranganyaɩ tentuɩ sajaɩ programɩ yangɩ dibuatɩ akanɩ memakanɩ lebihɩ 

banyakɩ tempatɩ (memori)ɩ baikɩ memoriɩ hardiskɩ maupunɩ Ramɩ karenaɩ 

frameworkɩ jugaɩ harusɩ didistrbusikanɩ denganɩ terpasangɩ padaɩ komputerɩ 

targetɩɩ  

VBɩNetɩ 2008ɩ adalahɩ salahɩ satuɩ bahasaɩ pemrogramanɩ yangɩ berbasisɩ 

OOPɩ atauɩ denganɩ kataɩ ɩ lainɩ suatuɩ gayaɩ pemrogramanɩ yangɩ berorientasiɩ 

padaɩ objekɩɩ Ketikaɩ kitaɩ berbicaraɩ mengenaiɩ bahasaɩ pemrogramanɩ berbasisɩ 

objek,ɩ dimanaɩ halɩ yangɩ palingɩ pentingɩ ɩ danɩ mendasarɩ dariɩ istilahɩ tersebutɩ 

adalahɩ kataɩ objekɩɩ Dalamɩ konteksɩ pemrogramanɩ VBɩNetɩ 2008ɩ artiɩ objekɩ 

secaraɩ teoritisɩ adalahɩ sebuahɩ strukturɩ dalamɩ ɩ bahasaɩ ɩ pemrogramanɩ ɩ yangɩ ɩ 

membungkusɩ bahasaɩ danɩ fungsinyaɩ sebagaiɩ satuɩ kesatuanɩ yangɩ hanyaɩ dapatɩ 

diaksesɩ secaraɩ ɩ publicɩ melaluiɩ antarmukaɩ strukturɩ pemrogramanɩ (property,ɩ 

metode,ɩ even)ɩ 
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(Budiharto,ɩ 2016:ɩ 1)ɩ menyebuntukan,ɩ VBɩNetɩ 2008ɩ ialahɩ bahasaɩ 

pemrogramanɩ terbaruɩ yangɩ memudahkanɩ programmerɩ VBɩ 6/VBɩNetɩ beralihɩ 

keɩ VBɩNETɩ 2008ɩɩ Setelahɩ Visualɩ Basicɩ versiɩ 6ɩ0,ɩ Microsoftɩ melakukanɩ 

perubahanɩ besarɩ padaɩ bahasaɩ pemrogramanɩ Visualɩ Basicɩ versiɩ selanjutnyaɩɩ 

Dimanaɩ ditambahkanɩ suatuɩ pustaka-pustakaɩ ɩ yangɩ terangkaiɩ menjadiɩ suatuɩ 

kesatuanɩ yangɩ disebutɩ denganɩ ɩNetɩ (dotnet)ɩ frameworkɩɩ ɩ Selainɩ ituɩ 

ditambahkanɩ (diperkuat)ɩ pulaɩ permodelanɩ pemrogramanɩ berorientasiɩ objekɩ 

yangɩ disebutɩ Objectɩ Orientedɩ Programmingɩ atauɩ seringɩ disingkatɩ denganɩ 

OOPɩ 

(Budiharto,ɩ 2016:ɩ 3-4)ɩ jugaɩ menyebuntukanɩ alasanɩ pentingɩ lainnyaɩ 

untukɩ melakukanɩ ɩ migrasiɩ VBɩNETɩ 2008,ɩ yaitu: 

1) VBɩNetɩ 2008ɩ mengatasiɩ semuaɩ masalahɩ yangɩ sulitɩ diɩ sekitarɩ ɩ 

pengembanganɩ aplikasiɩ berbasisɩ Windowsɩ danɩ mengurangiɩ pengguanaanɩ 

aplikasiɩ lainnyaɩ sertaɩ versiɩ komponen,ɩ bahkanɩ mewarisiɩ sifatɩ C++ɩ danɩ 

berbauɩ Javaɩ 

2) VBɩNetɩ 2008ɩ memilikiɩ fasilitasɩ penangananɩ bugɩ yangɩ hebatɩ danɩ realɩ 

timeɩ backgroundɩ compilerɩ ɩ yangɩ mengakibatkanɩ developerɩ visualɩ C#ɩ 

dapatɩ mengetahuiɩ kesalahanɩ kodeɩ yangɩ terjadiɩ secaraɩ up-to-dateɩ 

3) Windowsɩ Formɩ designerɩ memungkinkanɩ developerɩ memperolehɩ aplikasiɩ 

desktopɩ dalamɩ waktuɩ yangɩ singkatɩɩ  

4) Bagiɩ developer,ɩ VBɩNetɩ 2008ɩ menyediakanɩ modelɩ pemrogramanɩ dataɩ 

aksesɩ ActiveXɩ Dataɩ Objectɩ (ADO)ɩ yangɩ sudahɩ dikenalɩ danɩ diminati,ɩ 

ditambahɩ XMLɩ baruɩ yangɩ berbasisɩ Microsoftɩ ADOɩNetɩ denganɩ 
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ADOɩNet,ɩ developerɩ akanɩ memperolehɩ aksesɩ keɩ komponenɩ yangɩ lebihɩ 

powerfull,ɩ sepertiɩ controlɩ DataSetɩɩ  

5) ɩNETɩ Frameworkɩ secaraɩ mendasarɩ dibuatɩ untukɩ dipasangkanɩ denganɩ 

Windowsɩ 2003ɩ denganɩ keunggulanɩ memonitorɩ kelalaianɩ dariɩ aplikasiɩ 

yangɩ sedangɩ berjalan,ɩ danɩ mengisolasiɩ setiapɩ aplikasiɩ yangɩ sedangɩ 

berjalanɩ danɩ mengisolasiɩ setiapɩ aplikasiɩɩ  

6) Developerɩ denganɩ berbagaiɩ latarɩ belakangɩ dapatɩ denganɩ segeraɩ 

menguasaiɩ ɩNETɩ karenaɩ kemudahanɩ danɩ kemiripanɩ kodeɩ yangɩ 

ditawarkannyaɩ 

7) Deployment/Penyebaranɩ yangɩ mudah,ɩ baikɩ untukɩ aplikasiɩ windowsɩ 

maupunɩ aplikasiɩ webɩ karenaɩ sudahɩ tersediaɩ wizardɩ atauɩ toolɩ secaraɩ 

khususɩ denganɩ fasilitasɩ tambahanɩ yangɩ menarikɩɩ Toolɩ canggihɩ iniɩ tdkɩ 

tersediaɩ padaɩ aplikasiɩ sebelumnyaɩ bahkanɩ padaɩ bahasaɩ pemrogramanɩ 

lainɩ 

8) Integrasiɩ denganɩ systemɩ yangɩ sudahɩ adaɩ sangatɩ mudah,ɩ Netɩ Frameworkɩ 

comɩ memungkinkanɩ Andaɩ berinteraksiɩ danɩ denganɩ systemɩ yangɩ sudahɩ 

adaɩ menggunakanɩ XMLɩ webɩ Serviceɩɩ Terakhir,ɩ Visualɩ Studioɩ Upgrateɩ 

toolɩ yangɩ tersediaɩ padaɩ Visualɩ StudioɩNETɩ danɩ Javaɩ Languageɩ 

Conventionɩ Assistantɩ membantuɩ Andaɩ mengkonfersiɩ Visualɩ Basicɩ 6ɩ danɩ 

Visualɩ J++ɩ agarɩ berjalanɩ padaɩ ɩNetɩ Frameworkɩ 

9) Mendukungɩ lebihɩ dariɩ 20ɩ bahasaɩ pemrograman,ɩ NETɩ Frameworkɩ 

mendukungɩ integrasiɩ lebihɩ dariɩ 20ɩ bahasaɩ pemrogramanɩ yangɩ tdkɩ 
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terbayangɩ sebelumnyaɩɩ Memungkinkanɩ pengembangɩ memilihɩ bahasaɩ 

pemrogramanɩ yangɩ tepatɩ sesuaiɩ latarɩ belakangɩ pemrogramannya 

 

Gambar 2.4 Visual Basic.Net 2008 

2ɩ2ɩ3ɩɩ Databaseɩ Microsoftɩ Accessɩ 2016 

Microsoftɩ Accessɩ adalahɩ sekumpulanɩ objekɩ yangɩ terdiriɩ dariɩ tabel,ɩ 

query,ɩ form,ɩ report,ɩ pages,ɩ macroɩ danɩ moduleɩɩ Objek-objekɩ iniɩ ditampungɩ 

dalamɩ satuɩ wadahɩ atauɩ databaseɩɩ Databaseɩ diɩ Microsoftɩ accessɩ selainɩ 

terdiriɩ dariɩ objekɩ atauɩ objectsɩ terdapatɩ jugaɩ groupsɩɩ  

Microsoftɩ Accessɩ Memangɩ harusɩ diakui,ɩ aplikasiɩ databaseɩ Microsoftɩ 

Accessɩ adalahɩ satu-satunyaɩ paketɩ dariɩ Microsoftɩ Officeɩ yangɩ dipandangɩ 

sebelahɩ mataɩ olehɩ paraɩ user,ɩ tdkɩ terkecualiɩ penulisɩ sendiriɩɩ Microsoftɩ 

Accessɩ adalahɩ aplikasiɩ yangɩ jarangɩ digunakan,ɩ karenaɩ dianggapɩ kalahɩ 

bersaingɩ jikaɩ dibandingkanɩ denganɩ MySQL,ɩ Oracleɩ ataupunɩ aplikasiɩ 

databaseɩ openɩ sourceɩ sepertiɩ postgreSQLɩɩ Selamaɩ 13ɩ tahunɩ lamanyaɩ sejakɩ 
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Microsoftɩ Accessɩ resmiɩ dipasarkanɩ perubahan-perubahanɩ fiturɩ danɩ 

komponenɩ pendukungɩ terlihatɩ tdkɩ cukupɩ memuaskanɩ bagiɩ paraɩ userɩ 

Menurutɩ Frieyadieɩ (2015:ɩ 56),ɩ Microsoftɩ Accessɩ 2013ɩ merupakanɩ 

paketɩ dariɩ paketɩ Microsoftɩ Officeɩ 2013ɩ untukɩ pengolahanɩ data,ɩ terutamaɩ 

databaseɩɩ Bekerjaɩ denganɩ Microsoftɩ Accessɩ dapatɩ mencakupiɩ 3ɩ (tiga)ɩ hal,ɩ 

selainɩ pengolahanɩ database,ɩ yaituɩ  

aɩ Pemrogramanɩ operasiɩ denganɩ macroɩ 

bɩ Pengolahanɩ dataɩ denganɩ Structuredɩ Queryɩ Languageɩ (SQL)ɩ 

cɩ Pemrogramanɩ denganɩ modulɩ yangɩ didukungɩ olehɩ VBAɩ (Visualɩ Basicɩ 

Forɩ Application),ɩ yakniɩ fasilitasɩ pemrogramanɩ denganɩ bahasaɩ Visualɩ 

Basicɩ 

ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ Secaraɩ umumɩ strukturɩ ɩ databaseɩ padaɩ ɩ Msɩɩ Accessɩ adalah: 

1. Tableɩɩ  

Merupakanɩ tempatɩ penyimpananɩ dataɩ yangɩ akanɩ diperolehɩ dalamɩ 

bentukɩ formatɩ barisɩ danɩ kolomɩ 

2. Queriesɩɩ  

Digunakanɩ untukɩ menyaringɩ dataɩ denganɩ urutanɩ yangɩ kitaɩ inginkanɩ 

 

ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ  Microsoftɩ Accessɩ 2013ɩ merupakanɩ penyempurnaanɩ atauɩ 

pengembanganɩ dariɩ versiɩ sebelumnyaɩɩ Beberapaɩ halɩ kelebihanɩ atauɩ 

penyempurnaanɩ diɩ dalamɩ Accessɩ 2003ɩ antaraɩ lain: 

a. Fasilitasɩ subɩ datasheetsɩ baruɩ memungkinkanɩ kitaɩ melihatɩ recordɩ yangɩ 

ɩberkaitanɩ denganɩ sebuahɩ datasheetɩ 

b. Dapatɩ berfungsiɩ sebagaiɩ fontɩ endɩ untukɩ dataɩ Microsoftɩ SQLɩ serverɩ 

c. Dilengkapiɩ denganɩ Toolɩ webɩ yangɩ lebihɩ canggihɩ 
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d. Memungkinkanɩ kitaɩ untukɩ mempublikasikanɩ dataɩ keɩ Web,ɩ namunɩ kitaɩ 

tdkɩ dapatɩ melihatɩ hasilɩ halamanɩ Webɩ diɩ Accessɩ 

e. Adanyaɩ fasilitasɩ bantuanɩ pageɩ wizardɩ 

ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ  Microsoftɩ Accessɩ 2013ɩ merupakanɩ salahɩ satuɩ softwareɩ databaseɩ 

yangɩ berjalanɩ diɩ bawahɩ systemɩ Windows,ɩ karenaɩ disampingɩ Microsoftɩ 

Access,ɩ masihɩ banyakɩ software-softwareɩ databaseɩ lainnyaɩ yangɩ dapatɩ kitaɩ 

temukanɩɩ Denganɩ Microsoftɩ Accessɩ 2013,ɩ kitaɩ dapatɩ merancang,ɩ membuatɩ 

danɩ mengelolaɩ databaseɩ denganɩ caraɩ mudahɩ danɩ cepatɩɩ Databaseɩ atauɩ 

Basisɩ Dataɩ adalahɩ sekumpulanɩ fileɩ atauɩ dataɩ yangɩ salingɩ berhubunganɩ 

denganɩ suatuɩ objek,ɩ topikɩ atauɩ tujuanɩ khususɩ tertentuɩɩ Denganɩ MSɩ Access,ɩ 

kitaɩ dapatɩ mengelolaɩ seluruhɩ dataɩ keɩ dalamɩ fileɩ databaseɩɩ Tabelɩ dalamɩ 

MSɩ Accessɩ terdiriɩ atasɩ satuɩ atauɩ beberapaɩ tabel,ɩ query,ɩ form,ɩ report,ɩ page,ɩ 

makroɩ danɩ modul,ɩ yangɩ semuanyaɩ salingɩ terkaitɩ 

1) Tabelɩ adalahɩ sekumpulanɩ dataɩ yangɩ tersusunɩ menurutɩ aturanɩ tertentuɩɩ 

Secaraɩ fisik,ɩ tabelɩ berupaɩ suatuɩ gridɩ yangɩ terdiriɩ dariɩ unsurɩ barisɩ danɩ 

unsurɩ kolomɩɩ  

Barisɩ menunjukkanɩ recordɩ dataɩ danɩ kolomɩ menunjukkanɩ fieldɩ dataɩɩ  

Tabelɩ bisaɩ dipandangɩ sebagaiɩ sebuahɩ komponenɩ utamaɩ dalamɩ sebuahɩ 

Database,ɩ karenaɩ tabelɩ merupakanɩ dasarɩ untukɩ menyusunɩ komponenɩ 

lainnyaɩ dalamɩ Databaseɩ sepertiɩ form,ɩ queryɩ maupunɩ Reportɩ 

2) Queries,ɩ digunakanɩ untuk: 

a) Mencariɩ danɩ menampilkanɩ dataɩ yangɩ memenuhiɩ syaratɩ tertentuɩ dariɩ 

satuɩ tabelɩ atauɩ lebihɩ 

b) Meng-updateɩ atauɩ menghapusɩ beberapaɩ recordɩ dataɩ padaɩ satuɩ saatɩ 
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yangɩ samaɩ 

c) Menjalankanɩ perhitunganɩ padaɩ sekelompokɩ dataɩ 

Sebelumɩ merancangɩ danɩ membuatɩ tabel,ɩ perluɩ dikenalɩ jenisɩ dataɩ yangɩ 

akanɩ ditempatkanɩ padaɩ setiapɩ field,ɩ yaitu: 

Tabelɩ 2ɩ9ɩ Jenisɩ Dataɩ Dalamɩ Databaseɩ Access 

No Jenis Data Keterangan Dan Batasan 

1 Textɩ  

Adalahɩ dataɩ yangɩ berupaɩ teksɩ danɩ tdkɩ memerlukanɩ 

angkaɩ maupunɩ perhitungan,ɩ misalnyaɩ dataɩ tentangɩ 

nama,ɩ alamatɩ dsbɩɩ Karakterɩ yangɩ mampuɩ ditampungɩ 

sebanyakɩ 255ɩ ɩ  

2 Memoɩ  

Adalahɩ dataɩ berupaɩ teksɩ yangɩ panjang,ɩ bergunaɩ 

untukɩ memberikanɩ keteranganɩ dllɩɩ Panjangnyaɩ bisaɩ 

sampaiɩ 64ɩ000ɩ karakterɩ 

3 Number 

Adalahɩ jenisɩ dataɩ numerisɩ atauɩ angkaɩ biasaɩ danɩ 

bukanɩ mataɩ uangɩ ataupunɩ angkaɩ denganɩ ketelitianɩ 

tinggiɩɩ Bisaɩ menampungɩ sampaiɩ 255ɩ 

4 Date/Time 
Untukɩ menampungɩ dataɩ waktu,ɩ yaituɩ hari,ɩ tanggalɩ ,ɩ 

jam,ɩ menit,ɩ dsb 

5 Currency 

Untukɩ menampungɩ balingɩ tanpaɩ prosesɩ pembuatanɩ 

padaɩ saatɩ perhitunganɩɩ Bergunaɩ untukɩ menampungɩ 

mataɩ uangɩ dllɩɩ Bisaɩ sampaiɩ 15ɩ digitɩ ketelitiannyaɩ 

6 Autoɩ Number 

Adalahɩ bilanganɩ yangɩ secaraɩ otomatisɩ dihasilkanɩ olehɩ 

MSɩ ACCESSɩ 95ɩ saatɩ kitaɩ tambahkanɩ recordɩ baruɩɩ 

Bilanganɩ yangɩ dihasilkanɩ bisaɩ urut,ɩ acakɩ maupunɩ 

replicationɩ 

7 Yes/No Untukɩ menampungɩ duaɩ macamɩ keadaanɩ ,yaɩ atauɩ tdk 

8 OLEɩ Object 

Menampungɩ obyekɩ yangɩ berasalɩ dariɩ aplikasiɩ lainɩ 

dariɩ prosesɩ OLEɩ (Objectɩ Linkingɩ Embedding)ɩɩ 

Ukuranɩ yangɩ disediakanɩ bisaɩ sampaiɩ satuɩ GyangaByte 

9 
Lookupɩ 

Wizard 

Jenisɩ iniɩ akanɩ menyediakanɩ pilihanɩ penampilanɩ listɩ 

boxɩ ataukahɩ comboɩ box,ɩ yangɩ berartiɩ menampilkanɩ 

nilai-nilaiɩ rujukanɩ keɩ tabelɩ /Queryɩ ataukahɩ keɩ 

kumpulanɩ nilaiɩ yangɩ tdkɩ bisaɩ lagiɩ untukɩ diubahɩ 
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2.3 Penelitianɩ Terdahulu 

 

Padaɩ tinjuaanɩ penelitianɩ sebelumnyaɩ akanɩ dibahasɩ secaraɩ lengkapɩ 

jurnalɩ danɩ artikelɩ yangɩ mendukungɩ sebagaiɩ dasarɩ pembahasanɩ intepretasiɩ 

penelitianɩ padaɩ bahanɩ sebelumnyaɩɩ Penelitianɩ terdahuluɩ dariɩ penelitianɩ iniɩ 

adalahɩ sebagaiɩ berikut: 

Tabelɩ 2ɩ10ɩ Daftarɩ Penelitianɩ Terdahulu 

No Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1ɩ Nurlaelaɩ &ɩ 

Hasmizalɩ 

(2018) 

Jurnalɩ 

Interkomɩ 

Volɩ12ɩ Noɩɩ 4ɩ 

-ɩ Januariɩ 

2018 

Komputerisasiɩ 

Akuntansiɩ 

Simpanɩ 

Pinjamɩ Danɩ 

Kreditɩ 

Barangɩ Padaɩ 

Koperasiɩ 

Guruɩ Danɩ 

Karyawanɩ 

SMAɩ Negeriɩ 

2ɩ Cikarangɩ 

Utara,ɩ 

Berbasisɩ 

VbɩNet 

Waterfall Berdasarkanɩ hasilɩ 

penelitian,ɩ dapatɩ 

disimpulkanɩ bahwaɩ 

menyajikanɩ 

informationɩ 

pendaftaranɩ anggotaɩ 

koperasiɩ peminjamanɩ 

simpanɩ pinjamɩ danɩ 

kreditɩ barangɩ diɩ 

Koperasiɩ Guruɩ danɩ 

Karyawanɩ (KGK)ɩ 

SMAɩ Negeriɩ 2ɩ 

Cikarangɩ Utaraɩ yangɩ 

tadinyaɩ dilakukanɩ 

denganɩ tulisɩ tanganɩ 

padaɩ bukuɩ besar,ɩ 

namunɩ denganɩ adanyaɩ 

aplikasiɩ iniɩ tdkɩ 

diperlukanɩ kembaliɩ 

danɩ terdapatnyaɩ 

databaseɩ sertaɩ 

terintegrasiɩ padaɩ 

aplikasi 

VBɩNet 

2ɩ Nurelasariɩ 

(2016) 

Volɩɩ 2ɩ Noɩɩ 2ɩ 

,ijseɩbsiɩacɩidɩ 

IJSEɩ –ɩ 

Indonesianɩ 

Journalɩ onɩ 

Softwareɩ 

Perancanganɩ 

Systemɩ 

Informationɩ 

Simpanɩ 

Pinjamɩ 

Koperasiɩ 

(Studiɩ Kasusɩ 

Padaɩ 

Waterfall Penulisɩ menyimpulkanɩ 

bahwaɩ implementasiɩ 

systemɩ komputerisasiɩ 

mutlakɩ harusɩ dilakukanɩ 

sebagaiɩ solusiɩ dariɩ 

permasalahanɩ yangɩ 

dihadapiɩ koperasiɩɩ 

Menurutɩ penulisɩ yangɩ 
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No Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Engineering,ɩ 

ISSNɩ :ɩ 

2461‐0690ɩ 

Koperasiɩ 

Simpanɩ 

Pinjamɩ 

Soliamitra) 

perluɩ mendapatɩ 

perhatianɩ pertamaɩ 

adalahɩ implementasiɩ 

systemɩ padaɩ unitɩ usahaɩ 

simpanɩ pinjamɩ karenaɩ 

banyakɩ dataɩ yangɩ 

harusɩ diprosesɩ secaraɩ 

cepatɩ danɩ akurat,ɩ 

kemudianɩ baruɩ 

dikembangkanɩ padaɩ 

unitɩ usahaɩ yangɩ lainɩ 

sesuaiɩ denganɩ 

kemampuanɩ financialɩ 

danɩ kesiapanɩ Sumberɩ 

Dayaɩ Manusianya 

3ɩ Pratiwiɩ &ɩ 

Herlianaɩ 

(2015) 

Jurnalɩ 

Informatikaɩɩ 

Volɩɩ IIɩ Noɩɩ 1ɩ 

Aprilɩ 2015,ɩ 

ISSNɩ :ɩ 2355-

6579ɩ 

Analisisɩ Danɩ 

Desainɩ 

Systemɩ 

Informationɩ 

Simpanɩ 

Pinjamɩ Padaɩ 

Koperasiɩ 

Sejahteraɩ 

Bersamaɩ 

Bandung 

Waterfall Systemɩ informationɩ 

simpanɩ pinjamɩ iniɩ 

diharapkanɩ dapatɩ 

meningkatkanɩ kinerjaɩ 

koperasiɩ ituɩ sendiri,ɩ 

karenaɩ systemɩ iniɩ 

dirancangɩ denganɩ 

tujuanɩ mempersingkatɩ 

waktuɩ transactionɩ agarɩ 

operasionalɩ koperasiɩ 

bisaɩ berjalanɩ lebihɩ 

efektifɩ 

4ɩ Sariɩ &ɩ 

Kusriniɩ (2017) 

Jurnalɩ DASI,ɩ 

Volɩɩ 12ɩ Noɩɩ 

3ɩ Septemberɩ 

2017,ɩ ISSN:ɩ 

1411-3201ɩ 

Perancanganɩ 

Systemɩ 

Informationɩ 

Keuanganɩ 

Padaɩ 

Koperasiɩ 

Simpanɩ 

Pinjamɩ Dasaɩ 

Wismaɩ 

Gunungɩ 

Krambilɩ RTɩ 

01ɩ Gunungɩ 

Kidul 

Waterfall Konsekuensiɩ logisɩ dariɩ 

penerapanɩ teknologiɩ 

unggulɩ adalahɩ 

penciptaanɩ suatuɩ 

kemajuanɩ teknologiɩ 

informationɩ dibidangɩ 

dataɩ menjadiɩ 

informationɩ denganɩ 

cepatɩ danɩ mudahɩ 

diterimaɩ olehɩ setiapɩ 

orangɩ salahsatunyaɩ 

adalahɩ systemɩ 

informationɩ keuanganɩɩ 

Transactionɩ 

Informationɩ Koperasiɩ 

Simpanɩ Pinjamɩ Dasaɩ 

Wismaɩ Gunungkrambilɩ 
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No Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

RTɩ 01,Gununkidulɩ 

yangɩ kebetulanɩ masihɩ 

manualɩ melakukanɩ 

transactionɩ danɩ systemɩ 

keuanganɩ tdkɩ efektifɩɩ 

Agarɩ lebihɩ efektifɩ 

makaɩ akanɩ dibuatɩ 

systemɩ informationɩ 

keuanganɩ padaɩ 

koperasiɩ tersebutɩ untukɩ 

membantuɩ 

memfasilitasiɩ penggunaɩ 

dalamɩ melakukanɩ 

pengolahanɩ dataɩ 

keuanganɩ danɩ 

menyimpanɩ transactionɩ 

pinjamanɩɩ Denganɩ 

penggunaanɩ systemɩ 

keuanganɩ baruɩ 

diharapkanɩ dapatɩ 

menghasilkanɩ 

informationɩ yangɩ 

berkualitasɩ danɩ dapatɩ 

membantuɩ koperasi 

5ɩ Zaliluddinɩ 

(2016) 

Infotechɩ 

Journal,ɩ Volɩɩ 

III,ɩ Noɩɩ IV,ɩ 

Desemberɩ 

2016ɩ ISSNɩ :ɩ 

2460-1861ɩ 

Systemɩ 

Informationɩ 

Simpanɩ 

Pinjamɩ 

Koperasiɩ 

BMTɩ 

Baburahmanɩ 

denganɩ 

Menggunakanɩ 

Visualɩ Basic 

Waterfall Hasilɩ penelitianɩ iniɩ 

berupaɩ sebuahɩ aplikasiɩ 

pengelolaanɩ dataɩ 

simpanɩ pinjamɩ padaɩ 

Koperasiɩ BMTɩ 

Baburahmanɩ yangɩ 

membantuɩ 

mempercepatɩ prosesɩ 

kinerjaɩ koperasiɩ dalamɩ 

pengelolaanyaɩ 

6ɩ Sitepuɩ &ɩ 

Ziveriaɩ (2017) 

Seminarɩ 

Nasionalɩ 

Systemɩ 

Informationɩ 

Indonesia,ɩ 6ɩ 

Novɩɩ 2017 

Aplikasiɩ 

Pengelolaanɩ 

Dataɩ Simpanɩ 

Pinjamɩ Padaɩ 

Koperasiɩ 

Kreditɩ Mitraɩ 

Usaha 

SDLC Hasilɩ penelitianɩ iniɩ 

berupaɩ sebuahɩ aplikasiɩ 

pengelolaanɩ dataɩ 

simpanɩ pinjamɩ padaɩ 

Koperasiɩ Kreditɩ Mitraɩ 

Usahaɩ yangɩ membantuɩ 

mempercepatɩ prosesɩ 

kinerjaɩ koperasiɩ dalamɩ 

pengelolaanyaɩ 

7ɩ Agustiawatiɩ Systemɩ Prototype Hasilɩ penelitianɩ adalahɩ 
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No Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

&ɩ Irawanɩ 

(2016) 

Jurnalɩ 

Elektronikɩ 

Systemɩ 

Informationɩ 

danɩ 

Komputer,ɩ 

Volɩ2ɩ Noɩ1ɩ 

Januari-Juniɩ 

2016,ɩ pɩISSN:ɩ 

2477-5290ɩ 

eɩISSN:ɩ 2502-

2148ɩ 

Informationɩ 

Simpanɩ 

Pinjamɩ Padaɩ 

Koperasiɩ 

Serbaɩ Usahaɩ 

Kotarayaɩ Diɩ 

Kabupatenɩ 

Parigiɩ 

Mautong 

systemɩ informationɩ 

simpanɩ pinjamɩ berbasisɩ 

komputerisasiɩ dapatɩ 

meningkatkanɩ 

pelayananɩ Koperasiɩ 

padaɩ Anggotanya,ɩ 

memudahkanɩ tugasɩ 

pembukuanɩ Koperasi,ɩ 

danɩ membantuɩ 

tanggungjawabɩ Ketuaɩ 

Koperasiɩ dalamɩ 

pengambilanɩ keputusanɩɩ 

Untukɩ itu,ɩ agarɩ systemɩ 

informationɩ simpanɩ 

pinjamɩ iniɩ dapatɩ 

difungsikanɩ secaraɩ 

maksimal,ɩ makaɩ harusɩ 

didukungɩ denganɩ 

perangkatɩ pengolahanɩ 

dataɩ yangɩ sesuaiɩ 
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BABɩ IIIɩ  

METODEɩ PENELITIAN 

 

 

3.1. Desainɩ Penelitian 
 

 

Dalamɩ penelitianɩ ini,ɩ metodeɩ untukɩ rancangɩ bangunɩ aplikasiɩ Systemɩ 

Informationɩ Simpanɩ Pinjamɩ Berbasisɩ Desktopɩ Padaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ 

Infineonɩ Batamɩ meggunakanɩ modelɩ SDLCɩ airɩ terjunɩ (waterfall)ɩɩ Padaɩ 

SDLCɩ terdapatɩ beberapaɩ tahapɩ yangɩ akanɩ dilakukanɩ olehɩ penelitiɩ dalamɩ 

merancangɩ systemɩ 

Menurutɩ (AɩSɩ &ɩ Shalahuddin,ɩ 2013:ɩ 26),ɩ SDLCɩ (Systemɩ Developmentɩ 

Lifeɩ Cycle)ɩ adalahɩ prosesɩ mengembangkanɩ atauɩ mengubahɩ suatuɩ systemɩ 

perangkatɩ lunakɩ denganɩ menggunakanɩ model-modelɩ danɩ metodologiɩ yangɩ 

digunakanɩ orangɩ untukɩ mengembangkanɩ system-systemɩ perangkatɩ lunakɩ 

sebelumnyaɩ (berdasarkanɩ bestɩ praticeɩ atauɩ cara-caraɩ yangɩ sudahɩ terujiɩ 

baik)ɩɩ Berikutɩ adalahɩ tahapan-tahapanɩ yangɩ harusɩ dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberɩ :ɩ (Andriyaniɩ &ɩ Gea,ɩ 2016:ɩ 165) 

Gambarɩ 3ɩ1ɩ Modelɩ Waterfall 

Analisis Kebutuhan 

Perangkat Lunak 

Pembuatan Kode 

Program 

Pengujian 

Desain 

Pendukung atau 

Pemeliharaan 
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1. Analisisɩ Kebutuhanɩ Perangkatɩ Lunak 

Padaɩ tahapɩ iniɩ dilakukanɩ analisaɩ terhadapɩ systemɩ danɩ prosedur-

prosedurɩ apaɩ sajaɩ yangɩ akanɩ dibuatɩ dalamɩ Systemɩ Informationɩ 

Simpanɩ Pinjamɩ danɩ menetapkanɩ apaɩ sajaɩ yangɩ akanɩ dihasilkanɩ 

olehɩ systemɩ tersebutɩɩ Dalamɩ tahapɩ iniɩ dibutuhkanɩ kerjaɩ samaɩ 

antaraɩ perancangɩ danɩ pemilikɩ perusahaanɩ sehinggaɩ tujuanɩ yangɩ 

diinginkanɩ dapatɩ tercapaiɩ denganɩ hasilɩ yangɩ baikɩɩ  

2. Desain 

Padaɩ tahapɩ desain,ɩ penelitiɩ akanɩ menganalisaɩ dataɩ yangɩ terkaitɩɩ 

Hasilɩ dariɩ pemodelanɩ dataɩ iniɩ adalahɩ deskripsiɩ objekɩ dataɩ danɩ 

atributnyaɩɩ Tahapɩ desainɩ jugaɩ membahasɩ tentangɩ rancanganɩ dariɩ 

modelɩ systemɩɩ Penelitiɩ menggunakanɩ Useɩ Caseɩ Diagram,ɩ Activityɩ 

Diagram,ɩ Sequentialɩ Diagram,ɩ danɩ Classɩ Diagramɩ sebagaiɩ alatɩ 

bantuɩ desainɩ systemɩɩ  

3. Pembuatanɩ Kodeɩ Program 

Padaɩ tahapɩ ini,ɩ penyusunanɩ pengkodeanɩ untukɩ membangunɩ 

Systemɩ Informationɩ Simpanɩ Pinjamɩ menggunakanɩ bahasaɩ 

pemrogramanɩ VBɩNetɩ 2008,ɩ Microsoftɩ Accessɩ sebagaiɩ DBMSɩ 

(Databaseɩ Managementɩ System)ɩ danɩ beberapaɩ perangkatɩ lunakɩ 

sepertiɩ Visualɩ Studioɩ 2008ɩ sebagaiɩ pengolahɩ kodeɩ programɩɩ 

Pengkodeanɩ dilakukanɩ untukɩ membuatɩ semuaɩ halamanɩ Desktopɩ 

padaɩ systemɩ informationɩ yangɩ akanɩ dibangunɩɩ  
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4. Pengujian 

Pengujianɩ Systemɩ Informationɩ Simpanɩ Pinjamɩ dilaksanakanɩ 

menggunakanɩ teknikɩ Blackboxɩ testingɩ yangɩ akanɩ mengujiɩ fungsi-

fungsiɩ yangɩ terdapatɩ padaɩ Systemɩ Informationɩ Simpanɩ Pinjam,ɩ 

sepertiɩ padaɩ saatɩ pengisianɩ dataɩ danɩ perubahanɩ dataɩ apakahɩ 

sudahɩ berjalanɩ yangɩ diharapkanɩɩ  

5. Pendukungɩ atauɩ Pemeliharaan 

Tahapɩ pendukungɩ atauɩ pemeliharaanɩ padaɩ systemɩ sangatɩ 

dibutuhkanɩ untukɩ menjagaɩ kinerjaɩ aplikasiɩ yangɩ sudahɩ berjalanɩɩ 

Masalahɩ yangɩ terjadiɩ padaɩ systemɩ jugaɩ akanɩ terdeteksiɩ sehinggaɩ 

Systemɩ Informationɩ Simpanɩ Pinjamɩ dapatɩ berjalanɩ sebagaimanaɩ 

mestinyaɩɩ  

 

3.2. Lokasiɩ Danɩ Objekɩ Penelitian 
 

 

3.2.1. Sejarahɩ Singkatɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batam 

 

 

Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ (KOPKIB)ɩ diɩ bentukɩ padaɩ 

bulanɩ oktoberɩ 2001ɩ danɩ resmiɩ berdiriɩ tanggalɩ 1ɩ januariɩ 2002ɩPadaɩ awalɩ 

berdirinyaɩ karyawanɩ hanyaɩ beranggotakanɩ 50ɩ orangɩ yaituɩ paraɩ stafɩ danɩ 

beberapaɩ karyawanɩ perusahaanɩ yangɩ kemudianɩ membuatɩ anggaranɩ dasarɩ 

danɩ anggaranɩ rumahɩ tanggaɩkoperasiɩ karyawanɩ iniɩ bergerakɩ diɩ bidangɩ 

pemenuhanɩ kebutuhanɩ sehariɩ –ɩ hariɩ danɩ peminjaman,Kegiatanɩ diɩ mulaiɩ dariɩ 

pukulɩ 09ɩ00-17ɩ00ɩ WIBɩ setiapɩ harinyaɩ mulaiɩ senin-jumatɩ ɩModalɩ awalnyaɩ 

berasalɩ dariɩ anggotaɩ danɩ sebagianɩ pinjamɩ dariɩ BankɩKoperasaiɩ karyawanɩ 
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berkembangɩ denganɩ pesatɩ karenaɩ syaratɩ untukɩ jadiɩ anggotaɩ peminjamanɩ 

sangatɩ mudahɩadaɩ pemodalanɩ diɩ perolehɩ dariɩ modalɩ sendiriɩ danɩ modalɩ 

luarɩadapunɩ modalɩ seendiriɩ yangɩ yangɩ terrdapaatɩ padaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ 

PTɩ Infineonɩ Batamɩ yaitu:ɩ  

1 Simpananɩ pokokɩ anggotaɩ 

2 Simpananɩ wajibɩ anggotaɩ 

3 Simpananɩ sukarelaɩɩ  

4 Cadanganɩ dariɩ Sisaɩ Hasilɩ Usahaɩ (SHU)ɩ 

Sedangkanɩ modalɩ dariɩ luarɩ antaraɩ lain: 

1 Kreditɩ dariɩ BANKɩ atauɩ pihakɩ ketigaɩ 

2 Diperolehɩ dariɩ bantuanɩ 

 

Sampaiɩ sekarangɩ jumlahɩ anggotaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ Infineonɩ 

semakinɩ banyakɩ danɩ hampirɩ seluruhɩ karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ ikutɩ 

bergabungɩ menjadiɩ anggotaɩ koperasiɩ yangɩ hinggaɩ saatɩ iniɩ berjumlahɩ sekitarɩ 

1500ɩ orangɩ karyawanɩ 

 

3.2.2. Visi,ɩ Misiɩ Danɩ Tujuanɩ PTɩ Infineonɩ Batam 

 

A. Visiɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batam: 

“Menjadikanɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ sebagaiɩ Wadahɩ 

untukɩ Mensejahterakanɩ seluruhɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ yangɩ 

mengedepankanɩ Akuntabilitasɩ” 

B. Misiɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batam: 

1) Meningkatkanɩ peranɩ Anggotaɩ sebagaiɩ mitraɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ 
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Infineonɩ Batamɩ danɩ sebagaiɩ mitraɩ bisnisɩ strategisɩ (Strategicɩ Businessɩ 

Partner)ɩ danɩ memberikanɩ nilaiɩ tambahɩ bagiɩ bagiɩ anggotanyaɩ 

2) Mengembangkanɩ danɩ Memperluasɩ Bidangɩ Usahaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ 

PTɩ Infineonɩ Batamɩ melaluiɩ deversifikasiɩ Usahaɩ Kopkarɩ denganɩ 

prioritasɩ peningkatanɩ labaɩ danɩ SHUɩ bagiɩ anggotanya 

3) Bekerjaɩ denganɩ berdasarkanɩ padaɩ sikapɩ profesionalɩ sertaɩ menjunjungɩ 

tinggiɩ etikaɩ pengurusɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ 

4) Memberikanɩ pelayananɩ yangɩ sebaik-baiknyaɩ terhadapɩ anggotaɩ 

Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ 

5) Keterbukaanɩ dalamɩ Mengelolaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ 

Batamɩ danɩ Transparanɩ dalamɩ menyampaikanɩ Informationɩ Laporanɩ 

Kinerjaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ 

 

3.2.3. Strukturɩ Organisasiɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batam 

 

 

 Strukturɩ organisasiɩ dapatɩ menggambarkanɩ secaraɩ jelasɩ pemisahanɩ 

kegiatanɩ dariɩ pekerjaanɩ antaraɩ yangɩ satuɩ denganɩ kegiatanɩ yangɩ lainnyaɩɩ 

Berikutɩ susunanɩ strukturɩ organisasiɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ 

secaraɩ umum:ɩ  
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ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ ɩ Sumber:ɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batam 

Gambarɩ 3ɩ2ɩ Strukturɩ Organisasiɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batam 

 

A. Rapatɩ ANGGOTA 

Padaɩ koperasiɩ setiapɩ tahunnyaɩ selaluɩ adaɩ kegiatanɩ yangɩ dinamakanɩ 

Rapatɩ Anggota,ɩ rapatɩ iniɩ merupakanɩ pemegangɩ kekuasaanɩ tertinggiɩ 

dalamɩ koperasiɩ yangɩ merupakanɩ forumɩ pencetusanɩ danɩ penyaluranɩ 

aspirasiɩ anggotaɩ dalamɩ menentukanɩ arahɩ kegiatanɩ organisasiɩɩ Dalamɩ RAɩ 

tiapɩ anggotaɩ dapatɩ menyalurkanɩ aspirasinyaɩ untukɩ penentuanɩ kebijakan-

kebijakanɩ umumɩ yangɩ nantiɩ dijalankanɩ olehɩ pengurusɩ maupunɩ pengawasɩ 

koperasiɩɩ Menurutɩ pasalɩ 23ɩ UUɩ Noɩɩ 25ɩ tahunɩ 1992,ɩ tugasɩ danɩ 

wewenangɩ RAɩ adalahɩ menetapkan: 

1) Anggaranɩ Dasarɩ Koperasi 

2) Kebijakan-kebijakanɩ umumɩ dalamɩ organisasiɩ danɩ manajemenɩ koperasi 

3) Pemilihan,ɩ pengangkatan,ɩ sertaɩ pemberhentianɩ pengurusɩ maupunɩ 
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pengawas 

4) Programɩ kerjaɩ danɩ RAPBɩ Koperasi,ɩ sertaɩ pengesahanɩ Laporanɩ 

Keuanganɩ Koperasi 

5) Pengesahaanɩ pertanggungjawabanɩ sertaɩ tugas-tugasɩ dalamɩ pelaksanaanɩ 

pengurus 

6) Pembagianɩ SHU 

7) Penggabungan,ɩ peleburan,ɩ pembagian,ɩ danɩ pembubaranɩ Koperasi 

Semuaɩ yangɩ ditetapkanɩ padaɩ RAɩ merupakanɩ landasanɩ atauɩ 

pedomanɩ bagaimanaɩ organisasi/manajemenɩ ituɩ bergerakɩɩ RAɩ koperasiɩ 

sekurang-kurangɩ dilakukanɩ sekaliɩ dalamɩ setahun,ɩ danɩ diselenggarakanɩ 

selambat-lambatnyaɩ enamɩ bulanɩ setelahɩ tutupɩ bukuɩɩ Ketentuanɩ mengenaiɩ 

sahnyaɩ RAɩ koperasiɩ diaturɩ dalamɩ Anggaranɩ Dasarɩ koperasiɩ yangɩ 

bersangkutanɩ sesuaiɩ kondisiɩ danɩ kebutuhanɩ masing-masingɩ koperasiɩ 

 

B. Pengurus 

Pengurusɩ merupakanɩ pelaksanaɩ kebijakan-kebijakanɩ umumɩ yangɩ 

telahɩ ditetapkanɩ olehɩ RAɩɩ Tugas-tugasɩ pengurusɩ telahɩ terperinciɩ dalamɩ 

UUɩ noɩɩ 25ɩ tahunɩ 1992,ɩ denganɩ rincian: 

1) Mengelolaɩ koperasiɩ danɩ usahanya 

2) Menyusunɩ rancanganɩ rencanaɩ kerjaɩ sertaɩ rancanganɩ RAPBɩ Koperasi 

3) Menyelenggarakanɩ Rapatɩ Anggota 

4) Mengajukanɩ laporanɩ keuanganɩ danɩ pertanggungjawabanɩ pelaksanaanɩ 

tugas 

5) Menyelenggarakanɩ pembukuanɩ keuanganɩ danɩ inventarisɩ secaraɩ tertib 
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6) Memeliharaɩ daftarɩ bukuɩ anggotaɩ danɩ pengurus 

Dilihatɩ dariɩ tugas-tugasnya,ɩ pelaksanaannyaɩ tdklahɩ mudahɩ 

mengingatɩ beratnyaɩ tugasɩ pengurusɩ dalamɩ pelaksanaanɩ makaɩ pengurusɩ 

tersebutɩ dapatɩ dibantuɩ atauɩ mendelegasikanɩ kepadaɩ pengelolaɩ (Manajer)ɩ 

besertaɩ karyawanɩ koperasiɩɩ Namunɩ demikian,ɩ tanggungɩ jawabɩ atasɩ 

keberhasilannyaɩ tetapɩ ditanganɩ paraɩ pengurusɩɩ Makaɩ seorangɩ pengurusɩ 

harusɩ jugaɩ membinaɩ hubunganɩ baikɩ denganɩ koperasiɩ lainɩ sehinggaɩ 

mendapatkanɩ informationɩ sertaɩ pembinaanɩ dalamɩ kemudahanɩ bisnisɩ 

C. Pengawas 

Pengawasɩ merupakanɩ salahɩ satuɩ kelengkapanɩ dalamɩ sebuahɩ 

organisasiɩɩ Bertujuanɩ untukɩ memeriksaɩ danɩ mengendalikanɩ pelaksanaanɩ 

kebijakan-kebijakanɩ danɩ pengelolaanɩ koperasiɩ olehɩ pengurusɩɩ Apakahɩ 

telahɩ sesuaiɩ denganɩ yangɩ ditetapkanɩ olehɩ RAɩ atauɩ belumɩɩ Adanyaɩ 

fungsiɩ kontrolɩ iniɩ dalamɩ organisasiɩ iniɩ dapatɩ meminimalkanɩ resikoɩ yangɩ 

timbulɩ dariɩ akibatɩ penyimpanganɩ kebijakanɩ yangɩ telahɩ ditetapkanɩ 

Tugasɩ pengawasɩ iniɩ sangatlahɩ pentingɩ gunaɩ berjalanɩ danɩ 

bertahannyaɩ koperasi,ɩ terkadangɩ timbulɩ kecurangan-kecuranganɩ terutamaɩ 

untukɩ danaɩ koperasiɩ ituɩ sendiriɩɩ Makaɩ pengawasɩ koperasiɩ selanjutnyaɩ 

dalamɩ waktuɩ tertentuɩ memberikanɩ laporanɩ tertulisɩ yangɩ berisiɩ data-dataɩ 

tertentuɩ danɩ saranɩ atauɩ masukkanɩ yangɩ dirasaɩ perluɩ untukɩ dilakukanɩ 

dalamɩ rangkaɩ pencapaianɩ tujuanɩ koperasi. 

 

ɩ 
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Dɩɩ Manajer 

Dalamɩ pelaksanaanɩ kebijaksanaanɩ dariɩ rapatɩ anggota,ɩ pengurusɩ 

mengangkatɩ seorangɩ manajerɩ untukɩ membantuɩ dalamɩ pengelolaanɩ sebuahɩ 

koperasiɩ atauɩ unitɩɩ Makaɩ manajerlahɩ yangɩ bertanggungjawabɩ kepadaɩ 

pengurusɩ bukanɩ padaɩ rapatɩ anggotaɩɩ Semuaɩ kegiatanɩ usaha,ɩ administrasi,ɩ 

danɩ organisasiɩ dilakukanɩ olehɩ manajer,ɩ makaɩ keberhasilanɩ sebuahɩ 

koperasiɩ atauɩ unitɩ cenderungɩ diɩ tanganɩ manajerɩɩ Denganɩ kataɩ lainɩ 

pemegangɩ kunciɩ berhasilɩ atauɩ tdknyaɩ koperasiɩɩ Tugas-tugasɩ manajerɩ 

lebihɩ banyakɩ dalamɩ teknisɩ operasionalɩ usahaɩ koperasiɩ yangɩ dibantuɩ olehɩ 

sejumlahɩ karyawanɩɩ Kebutuhanɩ jumlahɩ danɩ kualifikasiɩ karyawanɩ 

tergantungɩ dariɩ kebutuhanɩ koperasiɩ tersebutɩ danɩ kedudukannyaɩ dasarnyaɩ 

dibawahɩ manajemenɩ manajerɩ 

 

3.3. Analisisɩ SWOT 
 

 

Sebuahɩ perusahaanɩ dalamɩ menjalankanɩ usahanya,ɩ memerlukanɩ 

perencanaanɩ danɩ strategiɩ yangɩ tepatɩ sesuaiɩ denganɩ kemampuanɩ yangɩ 

dimiliki,ɩ sertaɩ kondisiɩ lingkunganɩ usahaɩ yangɩ adaɩ untukɩ mencapaiɩ tujuanɩ 

yangɩ diharapkan,ɩ makaɩ dariɩ ituɩ diperlukanɩ sebuahɩ analisisɩ yangɩ tepatɩ 

untukɩ menganalisisɩ halɩ tersebutɩɩ Dalamɩ penelitianɩ ini,ɩ penelitiɩ 

menggunakanɩ analisisɩ SWOTɩ (Strength,ɩ Weakness,ɩ Opprtunutyɩ andɩ Threat)ɩ 

untukɩ menganalisaɩ permasalahanɩ yangɩ adaɩɩ Konsepɩ dasarɩ dalamɩ SWOTɩ 

adalahɩ agarɩ penelitiɩ dapatɩ mengetahuiɩ kekuatanɩ danɩ kelemahanɩ dariɩ 

perusahaanɩ padaɩ masing-masingɩ bagian,ɩ sertaɩ mengenaiɩ peluangɩ danɩ 
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ancamanɩ yangɩ akanɩ dihadapiɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ 

dalamɩ menerapkanɩ systemɩ informationɩɩ Sementaraɩ itu,ɩ penelitiɩ jugaɩ dapatɩ 

mengetahuiɩ kekuatanɩ danɩ kelemahanɩ dariɩ penggunaanɩ systemɩ informationɩ 

yangɩ dipilihɩɩ Denganɩ demikian,ɩ penelitiɩ akanɩ dapatɩ menentukanɩ langkah-

langkahɩ untukɩ kesesuaianɩ yangɩ tepatɩ antaraɩ peluangɩ danɩ ancamanɩ yangɩ 

dihadapiɩ denganɩ kekuatanɩ danɩ kelemahanɩ yangɩ dimilikiɩ 

1. Strengthɩ (kekuatan) 

a. Lebihɩ sedikitɩ mengeluarkanɩ biayaɩ dalamɩ pemenuhanɩ systemɩ 

b. Keamananɩ fileɩ yangɩ dapatɩ dipertahankanɩ 

2. Weaknessɩ (kelemahan) 

a. Rentannyaɩ terjadiɩ kehilanganɩ fileɩ 

b. Dibutuhkanɩ tempatɩ yangɩ luasɩ untukɩ menyimpanɩ fileɩ 

3. Opportunityɩ (Peluang) 

a. Terciptanyaɩ penyimpananɩ laporanɩ yangɩ lebihɩ mudahɩ diaksesɩ 

sertaɩ fileɩ danɩ informationɩ lebihɩ upɩ toɩ dateɩ 

b. Meminimalisirɩ kerusakanɩ danɩ kehilanganɩ fileɩ 

4. Threatɩ (Ancaman) 

a. Adanyaɩ bencanaɩ alamɩ 

b. Adanyaɩ pihak-pihakɩ yangɩ menyalahɩ gunakanɩ systemɩ yangɩ adaɩ 

3.4. Analisisɩ Systemɩ Yangɩ Sedangɩ Berjalan 
 

 

Analisaɩ systemɩ merupakanɩ tahapɩ yangɩ palingɩ pentingɩ dalamɩ 

merancangɩ sebuahɩ systemɩ karenaɩ ɩ padaɩ tahapɩ analisaɩ iniɩ dapatɩ dilihatɩ 

bagaimanaɩ systemɩ yangɩ sedangɩ berjalanɩ danɩ masalah-masalahɩ apaɩ sajaɩ 
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yangɩ sedangɩ dihadapiɩɩ Ketelitianɩ sangatɩ dibutuhkanɩ untukɩ menentukanɩ 

sepertiɩ ɩ apaɩ systemɩ yangɩ akanɩ dibangun,ɩ apabilaɩ penganalisaanɩ systemɩ 

yangɩ adaɩ tdkɩ dilakukanɩ secaraɩ mendetailɩ makaɩ systemɩ baruɩ yangɩ akanɩ 

didesainɩ hasilnyaɩ tdkɩ akanɩ optimalɩɩ Padaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ 

Batam,ɩ semuaɩ pengolahanɩ dataɩ masihɩ menerapkanɩ sistimɩ manualɩɩ Agarɩ 

pengolahanɩ dataɩ bisaɩ dilakukanɩ denganɩ cepatɩ danɩ akurat,ɩ makaɩ diajukanɩ 

systemɩ yangɩ bisaɩ membantuɩ menyelesaikanɩ masalahɩ yangɩ timbulɩ karenaɩ 

pemakaianɩ systemɩ yangɩ lamaɩɩ  

 

 

3.5. Aliranɩ Systemɩ Informationɩ Yangɩ Sedangɩ Berjalan 
 

 

Aliranɩ Systemɩ Informationɩ iniɩ bertujuanɩ untukɩ dapatɩ mengetahuiɩ 

bagaimanaɩ prosesɩ pengolahanɩ data,ɩ sertaɩ untukɩ mengetahuiɩ masalahɩ danɩ 

kelemahanɩ yangɩ terjadiɩ padaɩ systemɩ yangɩ sedangɩ berjalanɩɩ Lihatɩ gambarɩ 

3ɩ3 

Bentukɩ aliranɩ systemɩ informationɩ yangɩ sedangɩ berjalanɩ padaɩ Koperasiɩ 

Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ dapatɩ digambarkanɩ sebagaiɩ berikut: 

1) Bendaharaɩ memberikanɩ blangkoɩ pendaftaranɩ kepadaɩ calonɩ 

anggotaɩ 

2) Calonɩ anggotaɩ mengisiɩ blangkoɩ tadiɩ danɩ mengembalikanɩ padaɩ 

bendahara,ɩ danɩ bendaharaɩ mengarsipkanɩ blangkoɩ calonɩ anggotaɩ 

tadiɩ 
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3) Dariɩ dataɩ yangɩ diperoleh,ɩ bendaharaɩ membuatkanɩ blangkoɩ 

simpanɩ sebanyakɩ 2ɩ rangkapɩ yangɩ diɩ berikanɩ kepadaɩ anggotaɩ yangɩ 

telahɩ diterimaɩ (masing-masingɩ mengarsipkan)ɩ 

4) Anggotaɩ membawaɩ blangkoɩ simpananɩ danɩ membayarkanɩ uangɩ 

kewajibanɩ anggotaɩ yangɩ telahɩ disepakatiɩ keɩ bendaharaɩ 

5) Bendaharaɩ membukukanɩ jumlahɩ uangɩ yangɩ dibayarkanɩ anggotaɩ 

danɩ membuatkanɩ laporanɩ bulananɩ sebanyakɩ 2ɩ rangkapɩ untukɩ 

diserahkanɩ kepadaɩ pengurusɩ yangɩ masing-masingɩ mengarsipkanɩ 

laporanɩ ituɩ 

6) Anggotaɩ mengambilɩ blangkoɩ permohonanɩ pinjamanɩ yangɩ diambilɩ 

padaɩ bendaharaɩ danɩ mengembalikanɩ keɩ bendaharaɩ tersebutɩ 

7) Bendaharaɩ menerimaɩ blangkoɩ pinjamanɩ sehinggaɩ terjadiɩ prosesɩ 

peminjamanɩ dariɩ anggotaɩ keɩ bendahara,ɩ kemudianɩ bendaharaɩ 

membuatkanɩ blangkoɩ ansuranɩ 2ɩ rangkapɩ danɩ diserahkanɩ keɩ 

anggotaɩ yangɩ masing-masingɩ mengarsipkanɩ 

8) Anggotaɩ menyerahkanɩ sejumlahɩ uangɩ danɩ membawaɩ balangkoɩ 

angsuranɩ 

9) Bendaharaɩ membukukanɩ setoranɩ angsuranɩ danɩ menghitungɩ sisaɩ 

pinjaman,ɩ sedangkanɩ ɩ blangkoɩ angsuranɩ yangɩ diterimaɩ dariɩ 

anggotaɩ diɩ kembalikanɩ keɩ anggotaɩ bersangkutanɩ 

10) Bendaharaɩ melakukanɩ penghitunganɩ sisaɩ pinjamanɩ anggotaɩ danɩ 

membuatkanɩ laporanɩ sisaɩ pinjamanɩ untukɩ diserahkanɩ keɩ pengurusɩ 

yangɩ masing-masingɩ diarsipkanɩ 
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BENDAHARA ANGGOTA PENGURUS

Blangko Pendaftaran

Blangko Pendaftaran

Pengisian 

blangko Data 

calon anggota

Data Anggota

Pembuatan 

Blangko 

Simpanan dan 

pinjaman

Blangko Simpanan

Data 

disimpan

Blangko Simpanan 

Yang Telah diisi

Blangko Simpanan

A

Blangko Simpanan 

Yang Telah diisi

A

Pembuatan Laporan 

Simpanan Bulanan

Laporan Bulanan

A

A

Laporan Bulanan

Blangko Pinjaman

Blangko Pinjaman

Pengisian 

blangko 

Pinjaman

Data Pinjaman

Data Pinjaman

A
Proses Pinjam

A

Blangko Angsuran

Blangko Angsuran

A

A

Sisa Pinjaman

Blangko Ansuran

Blangko Ansuran

A

Penghitungan 

Sisa Pinjaman

Laporan Sisa Pinjam

Laporan Sisa Pinjam

Blangko Simpanan

Blangko Angsuran

 
Sumber:ɩ Hasilɩ Penelitianɩ (2018) 

Gambarɩ 3ɩ 3ɩ Aliranɩ Systemɩ Informationɩ Yangɩ Sedangɩ Berjalan 
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3.6. Permasalahanɩ Yangɩ Sedangɩ Dihadapi 
 

 

Systemɩ yangɩ sedangɩ berjalanɩ padaɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ 

Batamɩ saatɩ iniɩ mempunyaiɩ beberapaɩ kekurangan,ɩ yaitu: 

1) Prosesɩ pengolahanɩ dataɩ masihɩ manualɩ 

2) Terlaluɩ banyaknyaɩ file/lembaranɩ kerjaɩ yangɩ harusɩ diɩ simpan,ɩ yangɩ 

dapatɩ mengakibatkanɩ kelupaanɩ file/lembaranɩ yangɩ dibutuhkanɩ 

dalamɩ waktuɩ cepatɩ 

3) Padaɩ systemɩ yangɩ sedangɩ berjalanɩ kemungkinanɩ keamananɩ dataɩ 

yangɩ tersimpanɩ kurangɩ terjaminɩ keselamatannyaɩ 

4) Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ membutuhkanɩ suatuɩ systemɩ baruɩ 

yangɩ dapatɩ memaksimalkanɩ prosesɩ simpanɩ danɩ pinjamɩ 

 

 

4.7. Usulanɩ Pemecahanɩ Masalah 
 

 

Berdasarkanɩ permasalahanɩ yangɩ sedangɩ dihadapi,ɩ makaɩ penulisɩ 

mengusulkanɩ beberapaɩ poinɩ sebagaiɩ pemecahanɩ masalahɩ sebagaiɩ berikut: 

1. Aplikasiɩ yangɩ dibangunɩ akanɩ diterapkanɩ denganɩ aplikasiɩ berbasisɩ 

Desktopɩ 

2. Aplikasiɩ dilengkapiɩ denganɩ fitur-fiturɩ yangɩ diperlukanɩ olehɩ 

Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩɩ  

3. Penggunaanɩ database,ɩ Koperasiɩ Karyawanɩ PTɩ Infineonɩ Batamɩ tdkɩ 

lagiɩ mencariɩ dokumenɩ anggotaɩ danɩ simpananɩ anggotaɩ dariɩ arsipɩ 

yangɩ menimbulkanɩ kerugianɩ waktuɩ 


